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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT,
karena atas rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, buku yang berjudul “Ulumul
Quran: Kajian Komprehensif tentang Sejarah, Penulisan, dan
Pemahaman Al-Qur'an” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarga, sahabat, serta umatnya yang setia mengikuti ajaran beliau
hingga akhir zaman.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai iimu-iimu Al-Qur'an (Ulumul Qur’an), yang
merupakan salah satu disiplin penting dalam kajian keislaman. Di
dalamnya dibahas berbagai aspek yang berkaitan dengan Al-Qur’an,
mulai dari pengertian dan ruang lingkup Ulumul Qur’an, sejarah turunnya
wahyu, proses penulisan dan kodifikasi Al-Qur’an, hingga kajian tentang
rasm, qira’at, asbab al-nuzdl, serta klasifikasi ayat Makkiyah dan
Madaniyah.

Penulis menyadari bahwa pemahaman terhadap Al-Qur'an tidak
dapat dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang
menyeluruh, baik dari aspek historis, linguistik, maupun metodologis.
Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, maupun masyarakat umum
dalam memahami Al-Qur’an secara lebih mendalam dan kontekstual.

Dalam proses penyusunan buku ini, penulis banyak memperoleh
bantuan, dukungan, serta inspirasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah berkontribusi, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dalam penyelesaian buku ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan
datang.



Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan
manfaat, menambah khazanah keilmuan Islam, serta menjadi salah satu
sarana dalam meningkatkan pemahaman umat terhadap Al-Qur'an
sebagai pedoman hidup yang universal.

Bungo, 12 Februari 2026
Penulis
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ULUMUL AL QUR’AN DAN
PERKEMBANGANNYA

1.1Pengertian Ulum Al Qur'an
Ulum Al Qur'an adalah sebuah disiplin ilmu
dalam studi islam yang secara khusus membahas
tentang berbagai aspek terkait Al Qur'an (Hamid,
2016), baik dari segi penulisan, struktur, makna,
interpretasi, serta konteks historis dan sosialnya.
Kata "ulum" sendiri berasal dari bahasa arab
yang berarti "ilmu" atau "pengetahuan’, sehingga
ulum Al Qur'an dapat diteriemahkan sebagai "ilmu
tentang Al Qur'an". Adapun beberapa pengertian
tentang ulum Al Qur'an (Purnama Sari, 2025):
1. Studi tentang Penulisan Al Qur'an
Ulum Al Qur'an mempelajari sejarah dan
proses penulisan Al Qur'an mulai dari masa
kenabian, pengungkapan wahyu kepada Nabi
Muhammad SAW hingga menelusuri peran
Khulafaur Rasyidin, terutama Khalifah Utsman
bin Affan dalam merangkum Al Qur'an menjadi
satu naskah tunggal. Kajian ini mencakup
tentang metode penulisan, pengumpulan, dan
penyusunan ayat-ayat Al Qur’an.
Dengan demikian, studi ini memberikan
jaminan historis dan akademik tentang
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keotentikan, keaslian, dan keterjagaan Al-
Qur'an sebagai wahyu ilahi yang terpelihara
sepanjang sejarah.

2. Struktur dan Tata Bahasa

Imu ini juga memperhatikan struktur
bahasa Al Qur'an, termasuk tata bahasa arab
yang digunakan dalam penulisan ayat-ayat Al
Qur'an(Muhsin & Hadana, 2025). Dan juga
memahami penggunaan retorika dan gaya
bahasa untuk memperkuat pesan-pesan Al
Quran untuk memahami keindahan sastra dan
makna yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian, pemahaman terhadap
struktur dan tata bahasa Al-Qur'an membantu
pembaca menangkap makna yang lebih akurat
sekaligus mengapresiasi kemukjizatan bahasa
Al-Qur’an.

3. Kajian Terhadap Makna dan Tafsir

Ulum Al Qur'an mempelajari metode tafsir
Al Qur’an, yaitu cara-cara untuk menafsirkan
ayat-ayat Al Qur'an agar memperoleh
pemahaman yang benar dan mendalam
(Hamid, 2016), serta menyelidiki berbagai
metode dan pendekatan dalam menafsirkan Al
Qur’an seperti tafsir bi al-ma’tsur (berdasarkan
hadist) dan tafsir bi al-ra’yi (berdasarkan
penalaran) (Anwar & Hitami, 2023). Ini
mencakup penggunaan konteks sejarah,
linguistik, dan metodologi tafsir yang berbeda-
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beda, dengan mempertimbangkan kondisi
sosial, politik, dan budaya pada zaman
kenabian untuk memahami konteks dibalik
ayat-ayat Al Qur'an, serta menyusun kritik
terhadap teks Al Qur'an untuk mengungkapkan
signifikan dari sudut pandang keagamaan
(Izzan, 2023).

Dengan demikian, Ulum Al-Qur’an
berperan  penting dalam  menghasilkan
penafsiran yang komprehensif, ilmiah, dan
bertanggung jawab.

4. Aspek-aspek Interpretasi

Ulum al-Qur’an tidak hanya membahas
tafsir, tetapi juga menjadi dasar dalam figh
serta memahami faktor yang memengaruhi
interpretasi, seperti konteks sosial budaya
masa kenabian dan kebutuhan kontemporer
(Izzan, 2023). Pendekatan ini memungkinkan
ajaran Al-Qur’an diterapkan secara relevan
pada isu modern tanpa meninggalkan prinsip
syariat. Dengan demikian maka Ulum al-
Qur'an menjadi kerangka penting bagi
penafsiran yang kontekstual dan bertanggung
jawab. (Sholehah & Arif, 2024).

Dengan demikian, Ulum Al-Qur’an
menjadi kerangka utama bagi penafsiran Al-
Qur'an yang kontekstual, adaptif, dan tetap
berlandaskan nilai-nilai Islam

5. Kajian terhadap limu-ilmu Pendukung
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Ulum Al Qur'an juga melibatkan kajian
tentang ilmu-ilmu pendukung seperti ilmu
hadis (ilmu tentang hadis) dimana ilmu hadis
ini sebagai sumber utama ajaran islam, ilmu
ushul figh (ilmu tentang prinsip-prinsip hukum
Islam) dimana ilmu ushul figh ini memahami
prinsip-prinsip dasar dalam menetapkan
hukum islam berdasarkan nash-nash (dalil) Al
Qur'an (Anwar & Hitami, 2023), dan ilmu
kalam (ilmu tentang teologi islam) dimana ilmu
kalam ini membahas argumen teologis dan
filsafat yang muncul dari ayat-ayat Al Qur’an.
Hal ini penting karena Al Qur'an sering kali
berbicara tentang hukum, teologi, dan
kehidupan sosial (Daulay et al., 2023).

Dengan demikian, Ulum Al-Qur’an
bersifat multidisipliner dan memperkaya
pemahaman Islam secara menyeluruh dan
integral.

6. Tujuan dan Manfaat Studi

Studi ulum Al Quran bertujuan untuk
memperdalam pemahaman dan pengalaman
umat Islam terhadap Al Qur’an sebagai sumber
utama ajaran agama islam (lzzan, 2023).
Dengan mendukung pengajaran  dan
penyebaran Al Qur'an sebagai sumber ilmu
pengetahuan  dan  kebijaksanaan  yang
memahami konteks, struktur, dan makna Al
Qur'an. Dengan membangun pemahaman
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yang lebih baik di antara umat islam dan umat
beragama lainnya melalui pemahaman yang
lebih dalam terhadap ajaran Al Qur'an (Hakim,
2024).

Dengan demikian, Ulum Al-Qur’an
menjadi sarana strategis dalam memperkuat
keimanan, pemahaman keagamaan, serta
peran Al-Qur'an sebagai pedoman hidup yang
universal.

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan Ulum Al Qur'an
Ulum Al Qur'an, atau ilmu-ilmu Al Qur'an,
mencakup berbagai aspek yang mendalam terkait
dengan studi dan pemahaman tentang Al Qur'an
sebagai kitab suci dalam islam. Ruang lingkup
pembahasannya sangat luas dan mencakup

beberapa bidang utama yaitu (Hamid, 2016):

1. Sejarah dan Proses Penulisan Al Qur'an

Sejarah penurunan wahyu mempelajari
kronologi dan konteks di mana ayat-ayat Al
Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW (Daulay et al., 2023). Dalam proses
pengumpulan menyelidiki bagaimana wahyu-
wahyu tersebut dikumpulkan dan disusun
menjadi satu naskah setelah wafatnya nabi.
Pengumpulan tersebut mempertimbangkan
peran Khalifah Abu Bakar, Umar bin Khattab,
dan Utsman bin Affan dalam memerintahkan
pengumpulan Al Qur'an(Hamid, 2016).

Mengenal Ulumul Qur'an: limu-limu Penting dalam Memahami al-Quran | 5



Dengan demikian, studi ini menegaskan
bahwa Al-Qur'an memiliki landasan historis
yang kuat serta terjaga keotentikannya sebagai
wahyu ilahi.

2. Aspek Tekstual dan Linguistik

Dalam memahami tata bahasa arab yang
digunakan dalam Al Qur’an, termasuk sintaksis
dan morfologi. Kesempurnaan Linguistik
menjelajahi  keunikan dan kesempurnaan
bahasa Al Quran serta dampaknya terhadap
pengaruh sastra arab (lIzzan, 2023).

Dengan demikian, aspek linguistik Al-
Qur'an  menjadi  bukti  kemukjizatannya
sekaligus sarana memahami makna ayat
secara lebih mendalam.

3. Kajian Terhadap Makna dan Tafsir

Metodologi tafsir menyelidiki berbagai
pendekatan dalam menafsirkan Al Qur’an,
seperti tafsir bi al-ma'tsur (berdasarkan hadis)
dan tafsir bi al-ra'yi (berdasarkan penalaran),
serta dalam konteks sejarah
mempertimbangkan kondisi sosial, politik, dan
budaya pada masa kenabian untuk memahami
latar belakang ayat-ayat Al Qur'an dan
mengkaji hubungan antara Al Qur'an dan ilmu
hadis, ilmu ushul figh, serta iimu kalam untuk
mendalami pemahaman yang lebih mendalam
(Rosadisastra, 2024).
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Dengan demikian, kajian tafsir dalam
Ulum Al-Qur'an menjadi landasan penting
untuk memperoleh pemahaman Al-Qur’an yang
komprehensif dan bertanggung jawab.

4. Studi Terhadap Aspek Figh dan Hukum Islam

Hukum-hukum  dalam Al Qur'an
mempelajari ayat-ayat Al Qur'an yang berkaitan
dengan hukum-hukum islam, termasuk prinsip-
prinsip dasar dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari  yang menganalisis  berbagai
pandangan dan pendapat ulama terkait dengan
implementasi hukum-hukum Al Qur’an (Hakim,
2024).

Kajian ini menegaskan bahwa
pemahaman figh tidak hanya berlandaskan
teks ayat, tetapi juga memerlukan analisis
konteks, maqasid al-syarrah, dan
perkembangan sosial (Kurniasih, 2022).
Perbedaan pandangan ulama menunjukkan
dinamika ijtihad dalam merespons kebutuhan
umat di berbagai zaman. Dengan demikian
maka studi aspek hukum dalam Al-Qur’an
menjadi dasar penting bagi penerapan syariat
yang fleksibel, rasional, dan tetap berorientasi
pada kemaslahatan.

Dengan demikian, studi aspek hukum
dalam Al-Qur'an berperan sebagai fondasi
penerapan syariat yang fleksibel, rasional, dan
berorientasi pada kemaslahatan umat.
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5. Aspek Teologi dan Agidah

Ajaran teologi mempelajari  konsep-
konsep teologis seperti: keesaan Allah, sifat-
sifat-Nya, dan kehidupan akhirat berdasarkan
ayat-ayat Al Qur'an. Serta pengaruh Al Qur'an
dalam pembentukan agidah dalam menelusuri
peran Al Qur'an dalam membentuk agidah dan
keyakinan umat Islam (Daulay et al., 2023).
Dengan demikian, aspek teologi dalam Ulum
Al-Qur'an memperkuat fondasi keimanan dan
keyakinan umat Islam terhadap ajaran Islam.

6. Relevansi dan Aplikasi Kontemporer

Kehidupan modern mengaitkan ajaran-
ajaran Al Qur'an dengan isu-isu kontemporer
seperti: teknologi, ekonomi, sosial, dan politik.
Dimana yang mempromosikan pemahaman Al
Qur'an sebagai sumber ilmu pengetahuan,
inspirasi moral, dan pedoman kehidupan bagi
umat islam (Daulay et al., 2023).

Dengan demikian, Al-Qur'an dapat
dipahami dan diaplikasikan secara kontekstual
tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya.

7. Pengembangan Studi dan Literatur Ulum Al

Qur’an

Menjelajahi  karya-karya dan literatur
terkait yang dikembangkan dalam studi ulum Al
Qur'an serta perbandingan dengan kajian-
kajian agama lainnya dalam menyelidiki
perkembangan terbaru dalam ilmu ini,
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termasuk penelitian akademik dan pandangan
ulama kontemporer (R. Hakim, 2014). Studi
ulum Al Quran tidak hanya memberikan
pemahaman mendalam tentang teks suci islam
tetapi juga mendukung pengembangan
keilmuan islam yang komprehensif.

Dengan demikian, Ulum Al-Qur’an tidak
hanya memperdalam pemahaman terhadap
teks  suci, tetapi  juga mendorong
pengembangan keilmuan Islam yang dinamis
dan berkelanjutan.

1.3 Cabang-Cabang Pokok Bahasan Ulum Al Qur'an
Ulum Al Qur’an (ilmu-ilmu Al Qur'an) mencakup
berbagai cabang atau pokok bahasan yang
mendalam untuk memahami dan mengkaji Al Qur'an
sebagai sumber utama ajaran islam. Berikut pokok
bahasannya:
1. limu Tafsir
Tujuannya  mempelajari  metode dan
pendekatan dalam menafsirkan Al Qur'an untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam
(Marlia et al., 2024) Dimana tafsir Bil Ma'tsur
berdasarkan hadis dan riwayat yang sahih,
sedangkan tafsir Bil Ra'yi berdasarkan penalaran
dan ijthad ulama (ldris, 2019). Konteks
memahami latar belakang sejarah dan situasi di
mana ayat-ayat Al Qur'an diturunkan tentang
metode-metode tafsir yang digunakan oleh ulama
dari berbagai aliran dan periode sejarah.
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2. llmu Qira'at

Tujuan  mempelajari  berbagai macam
bacaan Al Qur'an yang berbeda (gira‘at). Dalam
sejarah perkembangan dan pembentukan gira‘at
Al Qur'an dari masa ke masa membandingkan
gira'at yang berbeda untuk memahami implikasi
teks yang berbeda-beda (Kamar et al., 2025).

3. limu Dirayah Al Qur'an

llmu Dirayah Al-Qur'an adalah cabang Ulum
al-Quran yang mempelajari Al-Qur'an melalui
pendekatan analitis dan rasional . lImu ini berfokus
pada pemahaman konteks, kaidah bahasa, struktur
ayat, tujuan syariat (maqasid), serta faktor historis
yang memengaruhi penafsiran. Dirayah
menekankan penguasaan  metodologi  tafsir
sehingga penafsiran tidak hanya bersifat tekstual,
tetapi juga komprehensif dan ilmiah.
. lImu Asbabun Nuzul
lImu Asbabun Nuzdl adalah cabang Ulum al-
Qur’'an yang mempelajari sebab-sebab, peristiwa,
atau kondisi yang melatarbelakangi turunnya ayat-
ayat Al-Qur’an (Hamid, 2016). llmu ini membantu
memahami konteks historis wahyu, menjelaskan
maksud ayat dengan lebih tepat, serta
menghindarkan dari penafsiran yang keliru
Melalui Asbabun Nuzdl, penafsiran menjadi lebih
komprehensif dan sesuai dengan konteks
turunnya ayat.
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5. limu Balaghah
lImu Balaghah adalah iimu yang mempelajari
keindahan bahasa Arab dalam Al-Quran,
mencakup aspek ma‘ani, bayan, dan badr'. Melalui
balaghah, ditelaah kekuatan retorika, gaya
bahasa, susunan kalimat, serta keindahan estetika
yang menjadikan Al-Qur'an memiliki keunikan dan
kemukjizatan linguistik (ijaz al-Qur’an). llmu ini
membantu memahami makna ayat secara lebih
mendalam, halus, dan kontekstual.
6. llmu Figh Al Qur'an
lImu Figh Al-Qur'an adalah disiplin yang
mempelajari ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an,
baik yang berkaitan dengan ibadah, muamalah,
hubungan sosial, maupun sistem etika dan aturan
hidup. llmu ini menelaah dalil-dalil syar'i, prinsip-
prinsip hukum, serta metode istinbath untuk
memahami maksud hukum dari ayat-ayat tersebut
(Muhsin & Hadana, 2025). Melalui ilmu ini, Al-
Quran dijadikan landasan utama penetapan figh
yang aplikatif, berimbang, dan berorientasi pada
kemaslahatan.
7. limu Agidah
lImu Agidah adalah disiplin ilmu yang
mempelajari keyakinan dasar dalam Islam, seperti
keesaan Allah (tauhid), kenabian, malaikat, kitab-
kitab Allah, hari akhir, serta gadha dan gadar
(Nasrudin, 2017a). Studi ini berfungsi untuk
meneguhkan keimanan melalui dalil nagli dan aqli,
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sekaligus menjelaskan pondasi teologis yang
menjadi dasar bagi seluruh ajaran Islam. Melalui
ilmu aqgidah, pemahaman keimanan menjadi lebih
kokoh, rasional, dan terarah.
8. limu Ushuluddin
lImu  Ushuluddin  adalah cabang ilmu
keislaman yang membahas dasar-dasar ajaran
agama, meliputi aspek keimanan, ketuhanan
(tauhid), kenabian, eskatologi, serta prinsip-prinsip
pokok syariat (Muhajir et al., 2025). limu ini juga
mencakup kajian teologi, filsafat Islam, dan
argumentasi rasional untuk memperkuat keyakinan.
Melalui  Ushuluddin,  fondasi  akidah  dan
pemahaman keagamaan menjadi lebih sistematis,
mendalam, dan terstruktur sesuai dengan kerangka
pemikiran Islam.

9. limu Hadis

lImu Hadis dalam kaitannya dengan Al-Qur’an
adalah kajian yang menelaah hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW yang berfungsi sebagai penjelas,
penafsir, dan penguat makna ayat-ayat Al-Qur’an
(Izzan, 2011). Dalam perspektif ini, hadis dipahami
sebagai sumber kedua setelah Al-Qur'an yang
memberikan rincian terhadap ajaran Al-Qur’an,
seperti tata cara ibadah, hukum-hukum praktis,
serta aplikasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari (Nasrudin, 2017a).
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10.

Melalui kajian ini, hubungan antara wahyu (Al-
Qur’an) dan sunnah dapat dipahami secara utuh,
sehingga pemaknaan ayat menjadi lebih lengkap,
kontekstual, dan operasional.
lImu Akhlak
llmu Akhlak dalam Al-Qur'an adalah kajian yang
menelaah nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan
dalam Al-Qur’an, baik terkait hubungan manusia
dengan Allah, sesama manusia, maupun
lingkungan. Ilmu ini membahas prinsip-prinsip
akhlak terpuji  seperti  kejujuran, keadilan,
kesabaran, dan kasih sayang serta larangan akhlak
tercela. Melalui kajian ini, Al-Qur'an dipahami
sebagai sumber utama pembentukan karakter dan
etika kehidupan yang universal dan aplikatif.
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BAB II
SEJARAH TURUN DAN PENULISAN AL QUR'AN

2.1Pengertian Al Qur'an

Al Quran secara lughawi, atau secara
etimologis, kata Al-Qur'an berasal dari akar kata
gara'a yang berarti  “membaca” atau
“mengumpulkan”. Menurut ulama Ulum Al-Qur’an
seperti Az-Zarkasyi (Al-Burhan), As-Suyuthi (Al-
ltgan), dan Manna' Al-Qaththan, Al-Qur'an
didefinisikan  sebagai  “Kalam  Allah  yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril, berbahasa Arab, dinukil secara
mutawatir, tertulis dalam mushaf, menjadi ibadah
ketika dibaca, serta menjadi pedoman bagi
seluruh manusia.”

Para mufasir menegaskan bahwa Al-Qur’an
adalah huda atau petunjuk bagi seluruh umat
manusia sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-
Bagarah:2 (Marlia et al., 2024). Fungsi petunjuk ini
mencakup berbagai dimensi kehidupan, mulai dari
hidayah akidah yang meneguhkan keyakinan,
hidayah hukum yang menjadi dasar syariat dan
figh, hingga hidayah akhlak yang membentuk
moral dan karakter (Kamar et al., 2025). Selain itu,
Al-Qur'an juga memberikan hidayah sosial-
kemanusiaan yang mengatur relasi antarmanusia
serta hidayah spiritual yang mengarahkan pada
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kedekatan dengan Allah (Arifin, 2024). Dengan
demikian, Al-Qur’an tidak hanya memuat aturan
ritual, tetapi menjadi pedoman komprehensif yang
menaungi seluruh aspek kehidupan manusia.
Al-Qur'an disebut sebagai mukjizat terbesar
Nabi Muhammad SAW karena memiliki
karakteristik yang tidak dapat ditandingi oleh
kemampuan manusia (Suyadi, 2020). Para ulama
Ulum  Al-Quran  sepakat bahwa  aspek
kemukjizatannya (/jaz) tampak pada keindahan
dan struktur bahasanya yang luar biasa, sehingga
tidak ada karya sastra Arab yang mampu
menyamainya (Sufyan Muttagin, 2025). Selain itu,
Al-Qur'an memuat informasi sejarah dan isyarat
ilmiah  yang terbukti = akurat, menunjukkan
kedalaman pengetahuan yang melampaui
kemampuan manusia pada masanya. Teks Al-
Qur’an juga memiliki ketahanan luar biasa karena
terjaga dari pemalsuan sejak pertama Kkali
diturunkan, baik melalui hafalan maupun penulisan
yang mutawatir (Halimah, 2018). Lebih dari itu,
pesan moralnya tetap relevan sepanjang zaman,
mampu menjawab tantangan kehidupan manusia
dari masa ke masa. Karena seluruh aspek ini, Al-
Qur’an diakui sebagai mujiz, yaitu mukjizat yang
melemahkan kemampuan siapa pun untuk
menandingi atau meniru keagungannya.
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2.2 Hikmah diwahyukannya Al-Qu'an Secara Berangsur-
angsur
Di balik penurunan Al Qur'an secara berangsur-
angsur mencakup beberapa aspek yang sangat

penting dalam perspektif Islam (Pranggono, 2006):

a. Al Quran diturunkan secara bertahap selama
periode 23 tahun agar dapat disesuaikan dengan
kemampuan menerima dan memahami wahyu oleh
nabi Muhammad SAW dan umatnya. Proses ini
memungkinkan pengajaran dan pengamalan ajaran
islam secara bertahap, mulai dari dasar-dasar
keimanan hingga tata cara sosial, hukum, dan etika
yang lebih kompleks.

b. Penurunan Al Qur'an secara berangsur-angsur
memberikan kesempatan bagi umat muslim untuk
belajar dan menerapkan ajaran Allah secara
bertahap dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal
ini memungkinkan mereka untuk memahami dan
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai moral dan
hukum yang diberikan Allah SWT secara bertahap
yang memungkinkan umat islam untuk membangun
pengetahuan mereka secara bertahap, tanpa
menimbulkan kebingungan atau kelelahan.

c. Penurunan wahyu secara bertahap memungkinkan
Al Qur'an untuk memberikan jawaban yang spesifik
terhadap tantangan-tantangan sosial, politik, dan
ekonomi yang dihadapi umat Islam pada saat itu.
Misalnya: mengenai praktik ibadah, sistem hukum,
perdagangan, dan sebagainya.
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d. Proses penurunan Al Qur'an secara bertahap
memberikan waktu bagi umat islam untuk
merespons dan menguatkan keimanan mereka
secara bertahap. Ayat-ayat yang diturunkan dalam
periode tertentu memberikan panduan dan
bimbingan spiritual yang dibutuhkan pada saat itu.

e. Proses penurunan Al Qur'an secara bertahap juga
mengajarkan umat islam untuk bersabar dan tabah
dalam menghadapi tantangan dan ujian yang
mereka hadapi selama penyebaran agama islam. Ini
mencerminkan kebijaksanaan dan perencanaan
Allah dalam menyebarkan ajaran-Nya kepada umat
manusia.

Secara keseluruhan, penurunan Al Qur'an secara
bertahap tidak hanya menunjukkan kebijaksanaan dan
rahmat Allah dalam memberikan petunjuk kepada
umat manusia, tetapi juga memungkinkan ajaran islam
untuk diterapkan secara efektif dan relevan dalam
berbagai konteks sejarah dan kehidupan sosial umat
islam.

2.3 Penulisan Al Qur'an Pada Masa Nabi

Penulisan Al Qur'an pada masa Nabi Muhammad
SAW dilakukan dengan sangat teliti dan teratur
meskipun secara fisik tidak terdapat dalam bentuk
buku seperti saat ini. Berikut rincian cara penulisan Al
Qur’an pada masa Nabi (Pranggono, 2006):

a. Al Quran pada awalnya ditulis di atas berbagai

media, seperti: kulit hewan, tulang, daun palma,
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dan sejenisnya. Ini merupakan media umum pada
masa itu untuk menulis.

b. Pengumpulan di dalam diri nabi: Nabi Muhammad
SAW menerima wahyu secara bertahap selama
periode 23 tahun. Wahyu tersebut ditulis oleh para
sahabatnya berdasarkan petunjuk langsung dari
Nabi.

c. Nabi Muhammad SAW memberikan instruksi
kepada para sahabatnya untuk menulis ayat-ayat
wahyu. Para sahabat yang terampil dalam menulis
(katanya) menuliskan ayat-ayat Al Qur'an pada
berbagai media yang tersedia (Warosari et al.,
2023).

d. Selain ditulis, ayat-ayat Al Qur'an juga dihafal
secara lisan oleh banyak sahabat nabi. Ini penting
karena pada awalnya Al Qur’an tidak dipublikasikan
dalam bentuk buku yang dapat dicetak.

e. Pada masa khalifah pertama Abu Bakar Ash-
Shiddiq, terjadi pengumpulan ayat-ayat Al Qur’an
dari berbagai media tulisan yang tersebar. Proses
ini dipercepat pada masa khalifah kedua, Umar bin
Khattab, dan mencapai puncaknya pada masa
khalifah ketiga, Utsman bin Affan.Utsman bin Affan
memutuskan untuk membuat salinan Al Qur’an
dalam satu dialek bahasa arab (bahasa quraisy).
Salinan ini kemudian disebarkan ke berbagai
wilayah muslim untuk memastikan keseragaman
bacaan dan meminimalkan kemungkinan kesalahan
dalam pemahaman (Hakim, 2024).

Mengenal Ulumul Qur'an: limu-limu Penting dalam Memahami al-Quran | 19



f. Al Qur'an tetap dijaga dengan sangat ketat dalam
bentuk tulisan maupun hafalan oleh para sahabat
dan generasi setelahnya. Hal ini memastikan bahwa
teks Al Qur'an yang kita miliki saat ini adalah sama
dengan yang diajarkan Nabi Muhammad SAW.

Penulisan Al-Quran pada masa Nabi
Muhammad SAW dilakukan dengan sangat teliti dan
teratur meskipun belum berbentuk mushaf seperti
sekarang. Pada tahap awal, ayat-ayat Al-Quran
ditulis di atas berbagai media seperti kulit hewan,
tulang, dan daun palma, sesuai sarana yang tersedia
pada masa itu (Marlia et al., 2024). Nabi Muhammad
SAW menerima wahyu selama 23 tahun dan
memerintahkan para sahabat penulis wahyu untuk
mencatat setiap ayat sesuai petunjuknya. Selain
dicatat secara tertulis, Al-Qur’an juga dihafal secara
langsung oleh para sahabat, menjadikan tradisi
hafalan sebagai aspek penting dalam menjaga
kemurnian teks (Suyadi, 2020).

Upaya kodifikasi semakin intensif pada masa
Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig hingga akhirnya
mencapai kesempurnaan pada masa Khalifah
Utsman bin Affan, yang menyatukan mushaf dalam
satu dialek Quraisy dan menyebarkan salinan
resminya ke berbagai wilayah muslim (Hakim, 2024).
Melalui kombinasi tulisan dan hafalan yang dijaga
ketat oleh para sahabat dan generasi setelahnya,
keaslian ~ Al-Qur'an  terpelihara  hingga  Kini
sebagaimana yang diajarkan Nabi.
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Kesimpulannya, penulisan Al-Qur'an sejak
masa Nabi hingga masa Khulafaur Rasyidin
menunjukkan komitmen luar biasa dalam menjaga
keakuratan dan keaslian wahyu, sekaligus menjadi
fondasi tradisi preservasi Al-Qur'an yang bertahan
sepanjang sejarah Islam.

2.4 Penulisan Al Qur'an Pada Masa Khulafa Rasyidin
a. Kodifikasi Pertama pada Masa Abu Bakar Ash-
Shiddiq

Pada masa Abu Bakar (11-13 H), Umar bin
Khattab mengusulkan agar Al-Qur’an dikumpulkan
dalam satu mushaf (Daulay et al.,, 2023).
Kekhawatiran Umar didasarkan pada wafatnya
para huffaz yang berpotensi mengancam transmisi
hafalan Al-Qur'an di masa mendatang. Abu Bakar
awalnya ragu karena hal ini belum pernah dilakukan
Nabi, tetapi akhirnya  menyetujui  demi
kemaslahatan umat.

Tugas pengumpulan dipercayakan kepada
Zaid bin Tsabit, salah satu penulis wahyu utama
yang dikenal memiliki hafalan kuat dan integritas
ilmiah (Nasrudin, 2017b). la mengumpulkan ayat-
ayat Al-Qur'an dari berbagai sumber yang sudah
ditulis pada masa Nabi seperti pelepah kurma, kulit,
batu tipis, dan tulang serta memverifikasinya
dengan hafalan para sahabat senior . Proses ini
dilakukan dengan prinsip ketat: setiap ayat harus
memiliki dua saksi, yaitu bukti tulisan yang dibuat di
masa Nabi dan kesesuaian dengan hafalan
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sahabat. Mushaf hasil pengumpulan ini disebut al-
Mushaf al-Awwal dan disimpan oleh Abu Bakar,
kemudian berpindah ke Umar, dan setelah Umar
wafat, disimpan oleh Hafshah binti Umar.

b. Standardisasi Mushaf pada Masa Utsman bin Affan

Pada masa Utsman bin Affan (24-35 H),
Islam telah menyebar ke wilayah luas seperti Irak,
Syam, Mesir, dan Persia. Perbedaan dialek dan
variasi bacaan (qira’at) mulai menyebabkan
perselisinan di kalangan umat (Jumrotun & Roza,
2024). Hudzaifah bin al-Yaman, sepulang dari
medan jihad, melaporkan kepada Utsman bahwa
umat Islam hampir berselisih seperti kaum Nasrani
dan Yahudi dalam kitab-kitab mereka.

Untuk mencegah perpecahan, Utsman
membentuk komisi penyalinan Al-Qur'an yang
kembali dipimpin oleh Zaid bin Tsabit bersama
Abdullah  bin  Zubair, Sa'ld bin al-‘As, dan
Abdurrahman bin Harits. Komisi ini menyalin ulang
mushaf Hafshah dengan standar dialek Quraisy
dialek yang digunakan Nabi saat menerima wahyu.
Hasil standardisasi ini melahirkan Mushaf Utsmani,
yang menjadi rujukan resmi umat Islam di seluruh
dunia (Saraji et al., 2025).

Utsman kemudian menggandakan mushaf
tersebut dan mengirimkannya ke berbagai provinsi
penting seperti Kufah, Basrah, Syam, dan Mekah,
beserta gari’ resmi untuk mengajarkan cara baca
yang benar. la juga memerintahkan agar semua
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lembaran atau mushaf pribadi yang tidak mengikuti
standar resmi dibakar demi menjaga keseragaman
bacaan (Saraji et al., 2025). Langkah ini merupakan
keputusan administratif besar yang sangat
berpengaruh dalam sejarah Islam.

Kebijakan ini pada mulanya menimbulkan
keberatan dari sebagian kecil sahabat, terutama
karena tindakan pembakaran mushaf-mushaf
pribadi dianggap sensitif. Namun, mayoritas
sahabat memahami bahwa langkah tersebut
bukanlah bentuk penghapusan wahyu, melainkan
upaya menjaga kemurnian dan persatuan umat
Islam. Bahkan, Ali bin Abi Thalib secara tegas
menyatakan bahwa seandainya ia berada pada
posisi Utsman, ia akan mengambil keputusan yang
sama demi kemaslahatan umat.

Dampak dari kodifikasi Mushaf Utsmani
sangat besar dan berjangka panjang (Jumrotun &
Roza, 2024). Standarisasi ini berhasil mencegah
fragmentasi teks Al-Qur'an dan memastikan
keseragaman bacaan lintas wilayah dan generasi.
Perbedaan qira’at tetap diakui selama masih
berada dalam koridor Mushaf Utsmani, sehingga
keragaman bacaan tidak mengarah pada konflik
teologis, melainkan memperkaya khazanah
keilmuan Islam. Dengan demikian, Mushaf Utsmani
menjadi fondasi utama transmisi Al-Qur'an yang
otentik dan terjaga hingga masa Kini.
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Secara historis, kodifikasi Al-Qur'an pada
masa Utsman bin Affan menunjukkan adanya
sinergi antara otoritas keagamaan dan kebijakan
politik dalam menjaga stabilitas umat. Keputusan ini
menegaskan bahwa preservasi wahyu tidak hanya
bergantung pada hafalan individual, tetapi juga
memerlukan sistem administrasi dan standar
institusional yang kuat (Muhsin & Hadana, 2025).
Oleh karena itu, peran Utsman bin Affan dalam
sejarah Al-Qur'an tidak dapat dilepaskan dari
kontribusinya dalam membangun kesatuan umat
melalui keseragaman teks suci, yang hingga kini
tetap menjadi rujukan utama bagi umat Islam di
seluruh dunia.

c. Masa Ali bin Abi Thalib

Pada masa Ali (35-40 H), tidak dilakukan
pembukuan ulang karena Mushaf Utsmani sudah
digunakan luas dan diterima sebagai standar baku
di seluruh wilayah Muslim. Ali sendiri mendukung
keputusan Utsman dan mengatakan: “Seandainya
aku berada di posisi yang sama, aku akan
melakukan hal yang dilakukan Utsman.” Hal ini
menunjukkan konsensus kuat di kalangan sahabat
mengenai pentingnya standardisasi mushaf.

Sebagai upaya menjaga persatuan umat dan
keotentikan Al-Qur'an. Fokus pemerintahan Ali bin
Abi Thalib pada masa ini lebih diarahkan pada
stabilitas politik dan sosial yang tengah dilanda
konflik internal, seperti Perang Jamal dan Perang
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Shiffin  (Nafsiyah, 2025). Kondisi tersebut
menyebabkan perhatian utama khalifah tertuju
pada penyelesaian fithah dan perpecpahan umat,
bukan pada aspek administratif pengumpulan
mushaf yang telah tuntas pada masa sebelumnya.

Meskipun demikian, Ali bin Abi Thalib tetap
berperan penting dalam menjaga kemurnian ajaran
Al-Qur'an melalui penguatan praktik pengajaran
dan pemahaman yang benar di tengah masyarakat.
la dikenal sebagai sahabat yang memiliki
kedalaman ilmu Al-Qur’an, baik dari aspek makna,
asbab al-nuzdl, maupun hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya. Dengan demikian, masa
pemerintahan Ali dapat dipahami sebagai fase
konsolidasi pasca-standardisasi, di mana Mushaf
Utsmani dipertahankan, diajarkan, dan diamalkan
secara luas sebagai rujukan tunggal umat Islam.

Oleh karena itu, secara historis, masa Ali bin
Abi Thalib menegaskan kesinambungan tradisi
pemeliharaan Al-Qur'an yang telah dirintis sejak
masa Abu Bakar dan disempurnakan pada masa
Utsman. Dukungan Ali terhadap Mushaf Utsmani
menjadi legitimasi moral dan ilmiah yang kuat,
sekaligus menutup ruang perdebatan terkait
keabsahan mushaf tersebut, sehingga Al-Qur’an
tetap terjaga keasliannya dan terhindar dari
perpecahan tekstual hingga generasi-generasi
berikutnya.
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2.5 Penyempurnaan Pemeliharaan Al Qur'an Setelah
Masa Khalifah
Setelah masa Khulafa’ Rasyidin berakhir, umat

Islam menghadapi perkembangan politik, geografis,
dan linguistik yang luas. Ekspansi wilayah Islam ke
Persia, Afrika Utara, Syam, Andalus, dan Asia
Tengah menyebabkan keberagaman dialek dan
budaya yang semakin kompleks (Saraji et al., 2025).
Meskipun Mushaf Utsmani telah menjadi standar
baku, upaya pemeliharaan Al-Qur’an tidak berhenti
(Jumrotun & Roza, 2024). Justru, pada masa setelah
Khulafa’ Rasyidin, dilakukan penyempurnaan teknis
yang sangat penting untuk menjaga ketepatan
bacaan, stabilitas standar mushaf, dan kemudahan
bagi umat Islam di berbagai wilayah.
a. Penambahan Titik Huruf (I'j/am al-Hurar)

Pada masa awal, huruf-huruf Arab tidak
memiliki titik (nugath) sebagaimana kita kenal
sekarang. Hal ini membuat beberapa huruf
memiliki bentuk yang mirip, seperti ¢ «0 «& «&
atau <» dan &. Selama para sahabat masih hidup
dan masyarakat Arab masih menggunakan
bahasa Arab fusha secara alami, masalah ini
tidak terlalu signifikan (Muhsin & Hadana, 2025).
Namun ketika Islam menyebar ke wilayah non-
Arab, muncul kebutuhan untuk menambahkan
titik huruf agar bacaan tidak keliru.

Usaha sistematis pertama dilakukan pada
masa Dinasti Umayyah oleh Abu al-Aswad ad-
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Du’ali atas instruksi Ziyad bin Abihi (Nasrudin,
2017a). la membuat sistem titik berwarna merah
untuk membedakan jenis huruf. Meski awalnya
bertujuan memberi tanda harakat (bukan titik
huruf) (Saraji et al., 2025), inovasi ini menjadi
dasar perkembangan sistem penulisan huruf
bertitik seperti sekarang. Setelah itu, tokoh lain
seperti Yahya bin Ya’mur dan Nasr bin ‘Ashim
menyempurnakannya dengan menetapkan titik-
titik huruf (i'jam) yang kita gunakan hingga saat
ini.
b. Penambahan Harakat (Syakl al-Mushar)

Sistem harakat seperti fathah, kasrah,
dhammah, sukun, dan tanwin juga belum ada
pada mushaf awal. Penambahan harakat
dilakukan untuk memudahkan orang non-Arab
dalam membaca Al-Qur'an dengan benar.
Sistem ini pertama kali disempurnakan oleh Abu
al-Aswad ad-Du’ali dengan titik-titik berwarna,
lalu dilanjutkan oleh ulama besar pada masa
Umayyah, seperti Al-Farahidi (Khalil bin Ahmad
al-Farahidi), yang kemudian memperkenalkan
bentuk harakat seperti yang digunakan hingga
sekarang, termasuk bentuk tanda-tanda seperti
hamzah, madd, dan lain-lain.

c. Pengembangan Rasm Utsmani sebagai Standar

Pasca Khulafa’ Rasyidin, para ulama dan
ahli kaligrafi bekerja keras menyempurnakan
rasm Utsmani atau gaya penulisan mushaf
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standar warisan Utsman bin Affan (Sakti et al.,
2025). Di berbagai kota pusat ilmu seperti Kufah,
Basrah, dan  Damaskus, para ulama
memperbaiki estetika penulisan, proporsi huruf,
ornamen, dan pembagian ayat tanpa mengubah
struktur asli mushaf(lkrom et al., 2025).

Pada masa Abbasiyah, perhatian
terhadap  kaligrafi ~ Al-Quran  mencapai
puncaknya dengan munculnya tokoh seperti lbon
Muglah dan lbn al-Bawwab, yang menciptakan
standar khath seperti naskhi yang lebih mudah
dibaca. Inovasi ini memperkuat keseragaman
mushaf di seluruh dunia Islam tanpa mengubah
satu huruf pun dari mushaf Utsmani.

d. Penomoran Ayat, Juz, Hizb, dan Ruba' al-Hizb

Penomoran ayat yang  seragam,
pembagian 30 juz, 60 hizb, dan rubu' al-hizb
(Ikrom et al., 2025), dilakukan secara bertahap
pada periode Umayyah dan Abbasiyah. Ini
memudahkan umat Islam dalam membaca,
menghafal, dan mengkhatamkan Al-Qur’an.
Pembagian ini tidak mengubah teks, tetapi hanya
menambah alat bantu navigasi dalam mushaf.

e. Pemeliharaan Qira’at dan Kodifikasi llmu Qira’at
Setelah masa sahabat, muncul generasi

qurra’ taba‘in yang mengajarkan berbagai gira’at
mutawatir. Ulama seperti lbon Mujahid (w. 324 H)
mengkodifikasi dan menetapkan tujuh gira’at
mutawatir yang sampai sekarang menjadi dasar
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bacaan Al-Qur’'an (Nafsiyah, 2025). Kodifikasi ini
sangat penting agar variasi bacaan tetap terjaga
dalam batas yang sah dan tidak bercampur
dengan bacaan yang tidak valid.

f. Penyebaran Mushaf Cetak Modern
Memasuki era modern, upaya pemeliharaan
dilanjutkan melalui teknologi percetakan. Mushaf
penting seperti Mushaf Madinah (Mushaf al-
Malik Fahd) disusun oleh tim ulama pakar gira’at
dan ahli kaligrafi. Mushaf ini kini menjadi standar
dunia Islam untuk penyalinan dan percetakan Al-
Qur'an. Setiap cetakan melalui proses tahqiq
berlapis dan verifikasi digital untuk memastikan
tidak ada kesalahan satu huruf pun.
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BAB IlI
RASM AL QUR'AN

3.1 Pengertian
Rasm Al Quran (ol5 al3) merujuk pada sistem
penulisan atau tata rupa teks Al Qur'an. Ini mencakup
aturan-aturan dan konvensi yang digunakan untuk
menulis teks Al Qur'an dalam bentuk mushaf atau kitab
(Jumrotun & Roza, 2024).
1. Sistem Penulisan
a. Tatarupa teks
Rasm Al Qur'an mencakup aturan tentang
bagaimana huruf-huruf arab dan ayat-ayat Al
Qur'an disusun dalam sebuah mushaf atau
kitab. Ini termasuk ukuran huruf, spasi antar
kata, dan tanda baca yang digunakan.
b. Penulisan dalam dialek bahasa arab
Teks Al Qur’'an ditulis dalam dialek bahasa
arab Quraisy, yang merupakan dialek yang
digunakan oleh Nabi Muhammad SAW. Rasm Al
Qur’an memastikan bahwa tulisan dalam mushaf
mengikuti standar dialek ini untuk menjaga
keseragaman dan keakuratan bacaan.
2. Standarisasi
Standarisasi Mushaf Utsman tidak hanya
berfungsi sebagai upaya penyatuan bacaan, tetapi
juga menjadi fondasi penting dalam pembentukan
Rasm Al-Qur'an sebagai sistem penulisan baku.
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Rasm Utsmani disusun dengan kaidah penulisan
tertentu yang merepresentasikan cara penulisan
Arab pada masa awal Islam, termasuk
penghilangan harakat dan titik, serta penggunaan
ejaan khusus pada beberapa kata (Najib, 2025).
Pola ini sengaja dipertahankan agar Mushaf Al-
Qur’an tetap mampu mengakomodasi ragam gira’at
mutawatir yang sah tanpa harus mengubah struktur
teks utama.

Dengan dijadikannya Mushaf Utsman
sebagai standar, seluruh penyalinan Al-Qur'an
pada masa-masa selanjutnya merujuk pada rasm
tersebut, sehingga tercipta keseragaman visual dan
tekstual di seluruh wilayah Islam (Sholikhah et al.,
2020). Keseragaman ini tidak dimaksudkan untuk
membatasi dinamika bacaan, melainkan untuk
menjaga otentisitas wahyu agar tidak mengalami
distorsi akibat perbedaan lokal dalam penulisan dan
dialek (Wahid, 2022). Oleh karena itu, Rasm
Utsmani berfungsi sebagai mekanisme protektif
yang memastikan kesinambungan transmisi Al-
Qur’an secara akurat dari generasi ke generasi.

Lebih jauh, penerimaan luas umat Islam
terhadap Mushaf Utsman menunjukkan adanya
konsensus ilmiah dan keagamaan (ijma’‘) yang kuat.
Konsensus ini menjadi dasar legitimasi rasm
Utsmani sebagai standar penulisan Al-Qur’'an
hingga masa kini. Bahkan, perkembangan ilmu-ilmu
Al-Qur'an seperti ilmu gira’at, tajwid, dan ulum al-
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Quran lainnya tumbuh di atas fondasi Mushaf
Utsmani, menjadikannya tidak hanya sebagai
produk sejarah, tetapi juga sebagai pilar utama
dalam pelestarian dan pengkajian Al-Qur'an
sepanjang peradaban Islam.

3. Variasi Regional

Variasi regional tersebut tidak menyentuh
substansi teks Al-Qur’an, melainkan berada pada
ranah teknis penulisan dan estetika visual mushaf.
Perbedaan ini muncul sebagai respons terhadap
perkembangan budaya tulis, tradisi kaligrafi, serta
kebutuhan pedagogis di masing-masing wilayah
Islam (Najib, 2025). Misalnya, mushaf di wilayah
Timur Tengah cenderung mempertahankan gaya
rasm Utsmani yang minimalis, sementara di
kawasan Persia, Turki, dan Asia Tenggara
berkembang penambahan tanda bantu baca (syakl)
(Hanif, 2025), titik, dan simbol waqaf yang lebih rinci
untuk memudahkan pembaca non-Arab.

Selain itu, perbedaan regional juga tampak
dalam pemilihan jenis khat, seperti khat Kufi pada
mushaf-mushaf awal, kemudian berkembang
menjadi khat Naskhi, Tsulutsi, dan Rig‘ah sesuai
konteks sosial dan artistik masing-masing daerah
(Syafiatin, 2025). Penambahan ornamen dan
iluminasi pada mushaf, terutama pada bagian awal
surah atau penanda juz, lebih mencerminkan
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kekayaan budaya Islam daripada perbedaan teks
Al-Qur'an itu sendiri. Oleh karena itu, variasi ini
justru menunjukkan kemampuan Al-Qur'an untuk
beradaptasi secara visual tanpa kehilangan
otentisitas wahyunya.

Dengan demikian, variasi regional dalam
penulisan Al-Qur’an dapat dipahami sebagai bentuk
diversifikasi ekspresi budaya umat Islam yang tetap
berada dalam bingkai standar Rasm Utsmani.
Keseragaman teks pokok yang berpadu dengan
keragaman visual ini memperlihatkan
keseimbangan antara prinsip kesatuan (unity) dan
keberagaman (diversity) dalam tradisi transmisi Al-
Qur’an, sehingga Al-Qur'an dapat diterima dan
dipelajari oleh berbagai komunitas Muslim di
seluruh dunia tanpa menimbulkan perpecahan
tekstual maupun teologis.

4. Fungsi dan Tujuan
a. Memfasilitasi pembacaan dan hafalan
Rasm Al Quran didesain  untuk
memudahkan pembacaan dan hafalan Al
Qur’an bagi umat Islam. Dengan standar Rasm
yang jelas, umat islam di seluruh dunia dapat
belajar Al Qur'an dengan cara yang konsisten
dan mudah dipahami.
b. Pelestarian keseragaman
Salah satu tujuan utama Rasm Al Qur'an
adalah untuk melestarikan keseragaman
bacaan Al Qur'an di seluruh dunia (Sholikhah et
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al., 2020). Dengan mengikuti aturan yang sama
dalam penulisan dan tata rupa teks, umat islam
dapat memastikan bahwa Al Qur'an yang
dibaca di satu tempat akan sama dengan yang
dibaca di tempat lain.
c. Peran dalam Studi dan Kajian Al Qur'an
c. Studi Tafsir dan limiah
Rasm Al Qur'an juga penting dalam studi
tafsir (penjelasan ayat-ayat Al Qur'an) dan
penelitian ilmiah terhadap Al Quran . Aturan-
aturan dalam rasm Al Quran membantu
cendekiawan dan ahli tafsir untuk memahami
konteks dan makna ayat-ayat Al Qur'an dengan
lebih baik (Muhaijir et al., 2025).

Contoh: Rasm Al Quran menentukan
bagaimana sebuah ayat dinyatakan dalam
tulisan arab, termasuk posisi dan penggunaan
tanda baca. Misalnya, tanda baca seperti: titik (.)
atau koma (,) diatur sedemikian rupa untuk
membantu pembaca memahami struktur kalimat
dan penekanan dalam ayat(N. Rohmah et al.,
2024).

Dengan demikian, Rasm Al Qur'an adalah
sistem penulisan yang terstandarisasi untuk teks
Al Qur’'an, yang memainkan peran kunci dalam
pelestarian, studi, dan pengajaran Al Qur’an di
seluruh dunia Islam.
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3.2 Pendapat Tentang Rasm Al Qur'an
Pendapat tentang rasm Al Qur'an, atau sistem
penulisan Al Qur'an, mencakup berbagai sudut
pandang dari ulama, ahli tafsir, dan cendekiawan islam
sepanjang sejarah (Muhsin & Hadana, 2025).
1. Pendapat dari perspektif keutamaan dan
keabsahan

a. Kesucian teks mayoritas ulama sepakat bahwa
Al Qur’an adalah kalamullah (firman Allah) yang
suci dan tidak tercemar. Oleh karena itu, Rasm
Al Quran vyang dianggap sah dan
terstandarisasi merupakan bagian integral dari
memelihara keaslian teks suci ini (Rohmah,
2018).

b. Keabsahan rasm: Ulama dari berbagai mazhab
dan sekolah pemikiranilslam sepakat bahwa
Mushaf Utsman, yang merupakan hasil dari
standarisasi rasm Al Qur'an pada masa Khulafa
Rasyidin, adalah mushaf yang sah dan diakui
secara universal oleh umat Islam. Ini
mencerminkan persetujuan dan kesepakatan
yang luas dalam memelihara keseragaman
bacaan Al Qur'an di seluruh dunia Islam (
Rohmah et al., 2024).

2. Aspek teknis dan fungsional
a. Fungsionalitas pembacaan: Rasm Al Qur'an
tidak hanya menentukan tata letak dan
penulisan huruf, tetapi juga mendukung
pembacaan dan penghafalan Al Quran
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secara  konsisten.  Aturan-aturan ini
membantu dalam melafalkan huruf-huruf dan
kata-kata arab dengan benar sesuai dengan
standar tajwid (Rohmah et al., 2024).

b. Kejelasan dan keseragaman: Adanya Rasm
Al Qur'an yang terstandarisasi memastikan
bahwa semua salinan Al Qur'an yang dibuat
mengikuti format yang sama, sehingga
menjaga kejelasan dan keseragaman bacaan
di seluruh dunia islam (Nirwana et al., 2024).

3. Variasi dan Pemahaman Kontekstual
a. Variasi regional

Meskipun terdapat standar rasm Al-
Qur'an yang diakui secara luas, dalam
praktiknya ditemukan variasi regional dalam
penulisan dan dekorasi mushaf Al-Qur’an
(Rohmah, 2018). Variasi tersebut umumnya
tidak berkaitan dengan substansi teks,
melainkan mencakup perbedaan gaya khat,
tata letak penulisan, serta penambahan
ornamen atau iluminasi yang disesuaikan
dengan tradisi dan estetika lokal masing-
masing wilayah. Keragaman ini
mencerminkan ekspresi budaya umat Islam
tanpa mengurangi keotentikan teks Al-
Quran.
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b. Konteks sejarah dan budaya

Sebagian ulama dan cendekiawan
menekankan pentingnya mempertimbangkan
konteks sejarah dan budaya dalam
memahami perkembangan rasm Al-Qur’an.
Penulisan Al-Quran pada masa Nabi
Muhammad SAW dilakukan dengan media,
metode, dan gaya penulisan yang tersedia
pada saat itu, yang sangat dipengaruhi oleh
kondisi  sosial, budaya, dan teknologi
masyarakat Arab awal. Oleh karena itu,
evolusi rasm Al-Quran dapat dipahami
sebagai proses historis yang bertujuan
menjaga  keakuratan wahyu  sekaligus
menyesuaikannya dengan kebutuhan
transmisi dan pembelajaran umat Islam pada
berbagai masa.

c. Pentingnya pelestarian dan pengajaran

Pelestarian dan pengajaran rasm Al-
Qur'an memiliki peran strategis dalam
menjaga keaslian dan kesinambungan
transmisi teks suci dari generasi ke generasi.
Rasm Al-Qur'an tidak hanya berfungsi
sebagai sistem penulisan, tetapi juga sebagai
pedoman baku yang menjamin ketepatan
bacaan  serta  mencegah  terjadinya
penyimpangan tekstual. Oleh karena itu,
upaya pelestarian rasm Al-Qur'an menjadi
bagian integral dari penjagaan kemurnian
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wahyu sebagaimana diwariskan sejak masa
Khulafa’ al-Rasyidin (Nirwana et al., 2024)

Selain pelestarian, pengajaran rasm Al-
Qur'an secara sistematis juga sangat
penting, terutama dalam konteks pendidikan
Al-Quran di lembaga formal maupun
nonformal. Pemahaman terhadap kaidah
rasm Utsmani membantu peserta didik
membaca dan menulis Al-Qur'an dengan
benar, sekaligus menumbuhkan kesadaran
historis tentang proses kodifikasi Al-Qur’an
(Nashoiha & Widayati, 2022). Dengan
demikian, pengajaran rasm Al-Qur’an tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga edukatif dan
transformatif, karena menghubungkan aspek
tekstual, historis, dan spiritual dalam
pembelajaran Al-Qur’an.

Lebih jauh, di tengah perkembangan
teknologi digital dan pencetakan mushaf
modern, pelestarian dan pengajaran rasm Al-
Qur'an menjadi semakin relevan.
Standarisasi rasm dalam mushaf cetak dan
digital berperan penting dalam memastikan
keseragaman teks Al-Qur’an di seluruh dunia
(Ilham, 2019). Oleh sebab itu, kolaborasi
antara ulama, pendidik, dan lembaga
keagamaan sangat diperlukan agar rasm Al-
Qur’an tetap terjaga, dipahami, dan diajarkan
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secara benar sesuai dengan tradisi keilmuan
Islam yang otoritatif.
3.3 Kaitan Rasm Al Qur'an Dengan Qira’at
Kaitan antara Rasm Al Qur’an dan gira'at (<lzl)8)
Al Quran merupakan hal yang penting dalam
pemahaman dan studi tentang teks suci Al Qur’an.
1. Definisi dan konsep
a. Rasm Al Quran lebih merujuk pada sistem
penulisan dan tata rupa teks Al Qur'an yang
terstandarisasi, termasuk aturan-aturan tentang
huruf-huruf arab, tanda baca, spasi antar kata,
dan penulisan ayat-ayat (Hula & Kasim, 2021).
b. Qira'at lebih merujuk pada berbagai cara atau
cara bacaan Al Qur'an yang sah dan diterima
dalam tradisi islam. Setiap gira'at memiliki aturan
khusus dalam pelafalannya yang berbeda,
meskipun teksnya tetap sama.

2. Perbedaan antara rasm Al Qur'an dan qgira'at

Rasm Al-Qur’an dan gira’at merupakan dua
aspek fundamental dalam studi Al-Qur’an, namun
keduanya memiliki ruang lingkup dan fungsi yang
berbeda. Rasm Al-Qur’an merujuk pada sistem dan
kaidah penulisan teks Al-Qur'an sebagaimana
ditetapkan dalam Mushaf Utsmani, yang mencakup
aturan penulisan huruf, penghilangan atau
penambahan huruf tertentu, serta bentuk ejaan
khas yang tidak selalu mengikuti kaidah imla’
bahasa Arab modern (Nada et al., 2025). Rasm
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berfungsi sebagai kerangka tekstual visual yang
menjaga konsistensi dan keutuhan mushaf Al-
Qur’an (Sholikhah et al., 2020).

Sementara itu, gira’at berkaitan dengan cara
membaca dan melafalkan Al-Qur'an yang
diriwayatkan  secara mutawatir dari  Nabi
Muhammad SAW melalui para sahabat dan tabi’in
(Zubaidi & Burhan, 2025). Qira’at mencakup
perbedaan dalam pelafalan huruf, panjang-pendek
bacaan, intonasi, serta variasi fonetik tertentu yang
tetap berada dalam koridor makna yang sah.
Dengan demikian, qgira’at bersifat oral (lisan),
sedangkan rasm bersifat tekstual (tulisan) (llham,
2019).

Perbedaan mendasar lainnya terletak pada
mekanisme transmisi. Rasm Al-Qur'an diwariskan
melalui penyalinan mushaf yang mengikuti standar
Mushaf Utsmani, sedangkan qgira’at ditransmisikan
melalui  sanad bacaan yang ketat dan
berkesinambungan. Oleh karena itu, meskipun
rasm dan gira’at sama-sama bertujuan menjaga
keotentikan Al-Qur’an, keduanya beroperasi pada
ranah yang berbeda, yakni visual-tekstual dan
fonetik-lisan.

3. Hubungan antara rasm Al Qur’an dan Qira'at
Meskipun berbeda, rasm Al-Qur'an dan
gira’at memiliki hubungan yang sangat erat dan
saling melengkapi. Rasm Utsmani dirancang
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secara khusus untuk mampu mengakomodasi
berbagai gira’at mutawatir yang sah. Hal ini tampak
pada pola penulisan rasm yang fleksibel, seperti
penghilangan titik dan harakat pada mushaf awal,
sehingga satu bentuk tulisan dapat dibaca dengan
beberapa variasi qgira'at tanpa menimbulkan
pertentangan tekstual (Hula & Kasim, 2021).

Hubungan ini menunjukkan bahwa rasm Al-
Qur’'an tidak berdiri sebagai sistem penulisan yang
kaku, melainkan  sebagai medium  yang
memungkinkan  keberlangsungan tradisi lisan
gira'at (Nirwana et al., 2024). Dengan kata lain,
rasm berfungsi sebagai batas tekstual yang
mengendalikan variasi bacaan agar tetap berada
dalam koridor wahyu yang autentik. Setiap gira’at
yang diterima secara sah harus sesuai dengan
rasm Mushaf Utsmani, kaidah bahasa Arab, dan
sanad yang mutawatir.

Lebih jauh, sinergi antara rasm dan qgira’at
mencerminkan keseimbangan antara tradisi tulis
dan lisan dalam transmisi Al-Qur'an. Qira’at
menjaga dimensi oral dan performatif Al-Qur’an,
sementara rasm memastikan stabilitas dan
keseragaman teks tertulis. Hubungan ini menjadi
bukti bahwa Al-Qur'an terpelihara melalui sistem
transmisi yang komprehensif, mengintegrasikan
aspek tekstual, fonetik, dan historis secara
harmonis. Dengan demikian, keberadaan rasm Al-
Quran dan qira’at secara bersama-sama
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merupakan pilar utama dalam menjaga keaslian
dan otentisitas Al-Qur’an hingga masa kini.
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BAB IV
ASBAB AL-NUZUL

4.1 Pengertian Dan Macam-Macam Asbab Al-Nuzul

Asbab Al-Nuzul (JsAl <) adalah hal yang
penting dalam pemahaman kontekstual terhadap
ayat-ayat Al Qur'an (Hamid, 2016). Asbab al-Nuzul
merujuk pada sebab atau latar belakang turunnya
suatu ayat Al Qur'an. Asbab al-Nuzul secara harfiah
berarti "sebab-sebab turunnya". Ini merujuk pada
kondisi atau peristiwa khusus yang menyebabkan
Allah menurunkan suatu ayat atau serangkaian ayat Al
Qur'an (Muhsin & Hadana, 2025). Asbab al-Nuzul
membantu untuk memahami konteks historis dan
situasional di balik ayat-ayat Al Qur'an (Rohmah et al.,
2024).

Tujuannya untuk memahami Asbab al-Nuzul
membantu umat islam untuk memahami konteks di
mana ayat-ayat Al Qur'an diturunkan, sehingga
memperdalam pemahaman terhadap pesan dan
hikmah yang terkandung dalam Al Qur’an.

Asbab al-nuzdl dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa bentuk berdasarkan konteks dan latar
belakang turunnya ayat-ayat Al-Qur'an. Pertama,
asbab al-nuzdl yang bersifat umum, vyaitu sebab
turunnya ayat yang berkaitan dengan peristiwa atau
kondisi umum yang terjadi pada masa Nabi
Muhammad SAW (Hamid, 2016). Ayat-ayat dalam
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kategori ini biasanya turun untuk memberikan
pedoman dasar bagi umat Islam, seperti perintah
ibadah, pengaturan hukum-hukum sosial, serta
penegasan nilai-nilai moral dan akhlak yang bersifat
universal.

Kedua, asbab al-nuzdl yang bersifat khusus, yakni
sebab turunnya ayat yang terkait dengan peristiwa,
situasi, atau persoalan tertentu yang dialami oleh Nabi
Muhammad SAW atau kaum Muslimin. Ayat-ayat ini
sering kali turun sebagai respons terhadap kejadian
spesifik, seperti menghadapi permusuhan kaum kafir,
menjawab pertanyaan dari para sahabat, atau
memberikan solusi atas persoalan individual maupun
komunal yang sedang dihadapi umat Islam pada saat
itu (Muhsin & Hadana, 2025).

Ketiga, terdapat asbab al-nuzdl yang bersifat
berkelanjutan, vaitu ayat-ayat Al-Quran yang
diturunkan  secara bertahap seiring dengan
perkembangan situasi dan kebutuhan umat (Muhajir et
al., 2025). Pola penurunan seperti ini menunjukkan
adanya proses gradual dalam penetapan hukum dan
ajaran Islam, sehingga umat memiliki kesiapan spiritual
dan sosial untuk menerima ketentuan Allah secara
utuh (Izzan, 2011). Asbab al-nuzdl berkelanjutan
membantu para penafsir memahami evolusi hukum
Islam dalam menjawab tantangan zaman.

Keempat, asbab al-nuzdl yang berkaitan dengan
musykilat (permasalahan), vyaitu ayat-ayat yang
diturunkan untuk memberikan penjelasan, klarifikasi,
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atau  penyelesaian  terhadap  kesulitan  dan
problematika yang dihadapi umat Islam (Drajat,
2017a). Ayat-ayat ini berfungsi sebagai jawaban ilahi
atas kebingungan, konflik, atau persoalan praktis yang
muncul dalam kehidupan sosial dan keagamaan kaum
Muslimin, sehingga Al-Qur’an tampil sebagai petunjuk
yang solutif dan relevan dengan realitas kehidupan.

Asbab al-nuzdl memiliki peranan yang sangat
penting dalam memahami  Al-Qur'an  secara
komprehensif dan kontekstual. Melalui asbab al-nuzdl,
ayat-ayat Al-Qur’an dapat ditempatkan dalam konteks
historis yang tepat (Izzan, 2011), sehingga makna dan
tujuan penurunannya dapat dipahami secara lebih
akurat. Pemahaman terhadap latar  belakang
peristiwa, kondisi sosial, dan situasi umat Islam pada
masa Nabi Muhammad SAW memungkinkan
penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an tidak terlepas dari
realitas yang melingkupinya. Dengan demikian, asbab
al-nuzdl membantu penafsir menangkap maksud ilahi
secara lebih utuh dan proporsional.

Selain itu, asbab al-nuzdl berkontribusi pada
pendalaman makna dan hikmah yang terkandung
dalam ayat-ayat Al-Quran (Nasrudin, 2017a).
Mengetahui situasi konkret ketika suatu ayat
diturunkan membuka ruang pemahaman yang lebih
luas terhadap pesan moral, hukum, dan spiritual yang
ingin disampaikan (Muhajir et al., 2025). Pemahaman
semacam ini tidak hanya memperkaya wawasan
keilmuan, tetapi juga memperkuat relevansi ajaran Al-
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Qur'an dalam menjawab persoalan kehidupan umat
Islam di berbagai zaman.

Lebih jauh, pemahaman terhadap asbab al-nuzdl
berfungsi  sebagai instrumen  penting  untuk
menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang
keliru. Penafsiran ayat tanpa mempertimbangkan
konteks turunnya berpotensi melahirkan pemahaman
yang parsial atau bahkan menyimpang dari maksud
asli wahyu. Oleh karena itu, asbab al-nuzdl menjadi
salah satu perangkat metodologis utama dalam ilmu
tafsir untuk menjaga ketepatan dan kehati-hatian
dalam memahami Al-Qur’an.

Contoh konkret pentingnya asbab al-nuzal dapat
dilihat pada beberapa ayat dan surah Al-Qur’an. Surah
Al-Fath, misalnya, diturunkan dalam konteks
Perjanjian Hudaibiyah, sebuah peristiwa diplomasi
penting antara Nabi Muhammad SAW dan kaum
musyrik Mekah yang secara lahiriah tampak
merugikan umat Islam, namun hakikatnya membawa
kemenangan strategis. Surah Al-Bagarah ayat 282
diturunkan sebagai respons atas kebutuhan praktis
umat, khususnya permintaan seorang sahabat terkait
tata cara transaksi dan penulisan utang-piutang,
sehingga ayat ini menjadi landasan hukum muamalah
yang rinci dan sistematis. Sementara itu, ayat-ayat
dalam Surah Al-Mumtahanah turun dalam konteks
hubungan sosial, diplomatik, dan pernikahan antara
kaum Muslim dan non-Muslim pada masa awal Islam,
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yang mencerminkan prinsip kehati-hatian dan keadilan
dalam interaksi lintas komunitas.

Dengan memahami asbab al-nuzdl, umat Islam
dapat mendekati Al-Qur'an secara lebih holistik dan
mendalam, tidak hanya sebagai teks normatif, tetapi
juga sebagai wahyu yang hadir dalam realitas sejarah
tertentu. Pendekatan ini mendorong sikap apresiatif
terhadap hikmah ilahi yang terkandung dalam setiap
ayat, sekaligus memperkuat relevansi Al-Qur'an
sebagai pedoman hidup sepanjang zaman.

4.2 Ungkapan-Ungkapan Asbab Al-Nuzul

Ungkapan-ungkapan yang terkait dengan Asbab
al-Nuzul (Js3¥ wbul) adalah istilah-istilah atau frasa-
frasa yang digunakan untuk menyebutkan sebab atau
latar belakang turunnya suatu ayat atau surah dalam
Al Qur'an (lzzan, 2011). Ungkapan-ungkapan ini
membantu untuk memahami konteks spesifik di mana
ayat-ayat Al Qur'an diturunkan diantaranya sebagai
berikut (Drajat, 2017a):

1. "a Liy" (Sementara Mereka)

Makna ungkapan ini sering digunakan untuk
menunjukkan bahwa suatu ayat turun dalam
konteks di mana Nabi Muhammad SAW atau kaum
Muslim sedang melakukan atau menghadapi suatu
situasi tertentu. Contoh: Ayat 2-5 dari Surah Al-
Mujadilah (Surah 58) turun ketika seorang wanita
datang mengadu kepada Nabi Muhammad SAW
tentang suaminya.
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2. "&ilk ¥ (Sudah Ada)

Makna ungkapan ini menunjukkan bahwa ayat
turun sebagai tanggapan atau penjelasan terhadap
situasi yang telah ada sebelumnya atau yang sudah
berlangsung. Contoh: Ayat-ayat yang menjelaskan
hukum-hukum dalam Surah Al-Bagarah (Surah 2)
turun untuk memberikan pedoman kepada umat
Islam mengenai masalah-masalah hukum yang
telah muncul.

3. "¢e" (Tentang)

Makna ungkapan ini menunjukkan subjek atau
topik dari ayat yang turun, yang sering kali terkait
dengan kejadian atau peristiwa spesifik. Contoh:
Surah Al-Anfal (Surah 8) turun sebagai jawaban
terhadap peristiwa Perang Badar dan mengandung
banyak ayat yang membahas strategi perang,
distribusi rampasan perang, dan moral perang.

4. "a& & (Agar Dia Menjelaskan Bagi Kalian)

Makna ungkapan ini menunjukkan bahwa ayat
turun untuk memberikan penjelasan atau klarifikasi
atas sesuatu yang mungkin telah membingungkan
umat Islam (Sofiah et al. 2025). Contoh: Ayat-ayat
dalam Surah Al-Hajj (Surah 22) turun untuk
menjelaskan perintah haji dan berbagai rukun serta
tata cara pelaksanaannya.

5. "dli 4e" (Tentang Hal ltu)

Makna ungkapan ini digunakan untuk
menunjukkan bahwa ayat turun sebagai respons
terhadap pertanyaan atau kebingungan umat Islam
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tentang sesuatu yang spesifik (Izana, 2025).
Contoh: Ayat-ayat dalam Surah Al-Bagarah (Surah
2) turun untuk menjawab pertanyaan umat Islam
tentang hukum waris dan pembagian harta.

6. "abIU 33" (Ketika Mereka Memanggilnya)

Ungkapan ini menunjukkan bahwa ayat turun
dalam konteks peristiwa atau situasi di mana umat
Islam membutuhkan bimbingan atau keputusan dari
Nabi Muhammad SAW (Chika et al. 2025). Contoh:
Ayat-ayat dalam Surah Al-Hashr (Surah 59) turun
dalam konteks pengusiran Bani Nadhir dari
Madinah dan penyelesaian masalah hukum yang
timbul akibat kejadian tersebut.

7. " 5458 ¥" (Jangan Berdiri)

Ungkapan ini menunjukkan bahwa ayat turun
untuk memberikan instruksi atau larangan kepada
umat Islam dalam menghadapi situasi tertentu.
Contoh: Ayat-ayat dalam Surah An-Nisa (Surah 4)
turun  untuk  memberikan  aturan  tentang
pernikahan,  termasuk larangan  terhadap
pernikahan dengan beberapa wanita yang harus
dihindari.

Ungkapan-ungkapan asbab al-nuzdal memiliki
peran penting dalam memahami Al-Qur'an secara
kontekstual dan komprehensif (N. Rohmah et al.,
2024). Melalui ungkapan-ungkapan tersebut, ayat-
ayat Al-Qur'an dapat ditempatkan dalam konteks
historis yang tepat, sehingga penafsiran terhadap
pesan, tujuan, dan hikmah yang terkandung di
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dalamnya menjadi lebih akurat (llham, 2019).
Pengetahuan tentang latar belakang peristiwa,
kondisi sosial, dan situasi yang melingkupi turunnya
ayat membantu penafsir memahami maksud wahyu
sesuai dengan realitas sejarah yang dihadapi umat
Islam pada masa Nabi Muhammad SAW.

Selain itu, pemahaman terhadap ungkapan-
ungkapan  asbab  al-nuzdal  memungkinkan
pendalaman makna ayat-ayat Al-Qur'an secara
lebih substansial (Nirwana et al., 2024). Dengan
mengetahui situasi konkret yang melatarbelakangi
turunnya ayat, umat Islam dapat menggali nilai-nilai
moral, hukum, dan spiritual yang terkandung di
dalamnya secara lebih utuh. Pendekatan ini tidak
hanya memperkaya pemahaman keilmuan, tetapi
juga memperkuat relevansi ajaran Al-Qur'an dalam
kehidupan nyata.

Lebih jauh, kajian terhadap ungkapan-
ungkapan asbab al-nuzdl berfungsi sebagai sarana
untuk  menghindari  kesalahpahaman  dan
penafsiran yang keliru terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
(Izzan, 2023). Penafsiran yang mengabaikan
konteks turunnya ayat berpotensi menghasilkan
pemahaman yang parsial atau bahkan menyimpang
dari maksud wahyu. Oleh karena itu, pemahaman
yang kontekstual melalui asbab al-nuzdl menjadi
instrumen penting dalam menjaga ketepatan dan
kehati-hatian dalam menafsirkan Al-Qur’an.
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Dengan memahami dan mengkaji ungkapan-
ungkapan asbab al-nuzdl, umat Islam dapat
mendekati Al-Qur'an secara lebih holistik dan
mendalam. Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai
teks normatif, tetapi juga sebagai wahyu yang hadir
dalam situasi historis tertentu. Pendekatan ini
mendorong sikap apresiatif terhadap hikmah ilahi
yang terkandung dalam setiap ayat, sekaligus
membantu umat Islam mengambil pelajaran yang
kontekstual dan relevan bagi kehidupan sepanjang
zaman.

4.3 Urgensi Dan Kegunaan Asbab Al-Nuzul

Urgensi dan kegunaan asbab al-nuzdl (<l
Jdsodl)  dalam  memahami  Al-Qur'an  sangatlah
mendasar dan memiliki peranan strategis dalam
kajian keislaman (Drajat, 2017). Asbab al-nuzdl
berfungsi sebagai kunci metodologis yang
membantu umat Islam memahami wahyu Allah
secara kontekstual, komprehensif, dan bertanggung
jawab (Hamid, 2016). Tanpa pemahaman yang
memadai terhadap latar belakang turunnya ayat,
penafsiran Al-Qur'an berpotensi kehilangan makna
historis dan tujuan normatifnya.

Pertama, asbab al-nuzdl memberikan konteks
sejarah dan sosial yang jelas bagi ayat-ayat Al-
Qur'an. Melalui pemahaman terhadap peristiwa,
kondisi masyarakat, serta situasi yang
melatarbelakangi turunnya suatu ayat, umat Islam
dapat menempatkan ayat tersebut dalam kerangka
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sejarah yang tepat. Hal ini sangat penting agar ayat-
ayat Al-Qur'an tidak dipahami secara lepas dari
realitas yang dihadapi pada masa Nabi Muhammad
SAW. Dengan mengetahui latar belakang turunnya
ayat, umat Islam dapat memahami alasan penurunan
wahyu, sasaran ayat tersebut, serta persoalan
konkret yang hendak diselesaikan oleh Al-Qur’an.

Kedua, asbab al-nuzdl berperan dalam
memperdalam pemahaman terhadap makna ayat-
ayat Al-Quran. Ayat-ayat Al-Quran sering kali
memiliki makna yang lebih luas dan mendalam ketika
dikaji dalam konteks historisnya (Nada et al., 2025).
Pemahaman terhadap asbab al-nuzal
memungkinkan penafsiran yang lebih akurat dan
proporsional, sekaligus mencegah penafsiran yang
bersifat tekstual semata. Dengan demikian, ajaran Al-
Qur'an dapat diterapkan secara tepat dan relevan
dalam kehidupan sehari-hari umat Islam (Nirwana et
al., 2024).

Ketiga, asbab al-nuzdl berkontribusi dalam
menguatkan pemahaman umat Islam terhadap
ajaran Islam secara menyeluruh (Nurmayanti et al.,
2025). Mengetahui latar belakang turunnya ayat
membantu umat Islam untuk lebih menghargai nilai-
nilai ilahiah yang terkandung dalam Al-Qur’an serta
menginternalisasikannya dalam kehidupan pribadi
dan sosial (llahi et al., 2025). Pemahaman yang
mendalam  terhadap asbab  al-nuzdl juga
memperkuat keyakinan terhadap kebenaran wahyu
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Allah dan menumbuhkan kedekatan spiritual dengan
Al-Qur'an, karena umat Islam dapat melihat
bagaimana ayat-ayat tersebut hadir sebagai solusi
atas berbagai persoalan nyata dalam sejarah.

Keempat, pemahaman terhadap asbab al-nuzdl
berfungsi  sebagai  upaya preventif dalam
menghindari kesalahpahaman dan penyalahgunaan
ayat-ayat Al-Quran (Saeidian et al., 2025).
Penafsiran ayat tanpa mempertimbangkan konteks
turunnya berpotensi melahirkan pemahaman yang
keliru atau bahkan digunakan untuk membenarkan
kepentingan tertentu yang menyimpang dari nilai-
nilai Islam. Dengan memahami asbab al-nuzdl, umat
Islam dapat merespons tantangan kontemporer
secara bijak, menerapkan prinsip-prinsip Al-Qur’an
sesuai dengan konteks zaman modern tanpa
mengabaikan esensi dan tujuan utama wahyu.

Kelima, kajian asbab al-nuzdl mendorong
kedalaman studi dan penelitian terhadap Al-Qur’an.
Pendekatan ini menuntut pemahaman lintas disiplin,
seperti sejarah Islam, budaya Arab, dan kondisi sosial
masyarakat pada masa turunnya wahyu (Saeidian et
al., 2025). Penelitian yang mendalam tentang asbab
al-nuzdl tidak hanya memperkaya khazanah
intelektual umat Islam, tetapi juga memberikan
dampak spiritual yang signifikan, karena memperkuat
hubungan umat Islam dengan Al-Qur'an sebagai
sumber utama petunjuk hidup.
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Dengan demikian, urgensi dan kegunaan
asbab al-nuzdl sangatlah penting dalam menjaga
integritas, akurasi, dan relevansi ajaran Al-Qur’an.
Memahami konteks turunnya ayat-ayat Al-Qur’an
merupakan langkah fundamental untuk memastikan
bahwa pesan ilahi dapat dipahami secara benar dan
diterapkan secara bijaksana dalam berbagai situasi
kehidupan umat Islam, baik pada masa lalu, kini,
maupun masa yang akan datang.
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BAB V
AL-MAKKY DAN AL-MADANIY

5.1 Pengertian
Pengertian Al-Makki dan Al-Madaniy merujuk
pada dua klasifikasi ayat dalam Al Qur'an berdasarkan
tempat di mana ayat tersebut diturunkan, vyaitu
Makkah (Al-Makkiyah) dan Madinah (Al-Madinahiyah).
1. Al-Makkiyah (d:sal)

Ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan di
Makkah sebelum hijrahnya Nabi Muhammad SAW
ke Madinah dikenal sebagai ayat-ayat Al-Makkiyah
(Nurmayanti et al., 2025). Periode penurunan ayat-
ayat ini berlangsung pada masa awal kenabian,
yaitu sebelum tahun 622 M, ketika Nabi Muhammad
SAW masih berdakwah di tengah masyarakat
Makkah (llmi et al., 2025). Pada fase ini, kondisi
umat Islam masih berada dalam situasi minoritas
dan menghadapi berbagai bentuk penolakan serta
tekanan dari kaum Quraisy.

Secara umum, ayat-ayat Al-Makkiyah memiliki
ciri khas pada tema dan pesan yang
disampaikannya (Anwar & Hitami, 2023). Ayat-ayat
tersebut banyak menekankan ajaran tauhid, yaitu
penegasan tentang keesaan Allah SWT dan
penolakan terhadap praktik penyembahan berhala
yang mengakar kuat dalam tradisi masyarakat Arab
saat itu. Selain itu, ayat-ayat Al-Makkiyah juga sarat
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dengan peringatan tentang kehidupan akhirat,
seperti hari kiamat, surga, dan neraka, sebagai
upaya membangkitkan kesadaran moral dan
tanggung jawab manusia atas perbuatannya (Izzan,
2023).

Ciri lain dari ayat-ayat Al-Makkiyah adalah
pembelaan terhadap kenabian Nabi Muhammad
SAW (Zaid, 2016). Ayat-ayat ini hadir untuk
menguatkan posisi Nabi sebagai utusan Allah
sekaligus menolak tuduhan dan penentangan yang
dilontarkan oleh para penentangnya (A. M. B.
Hakim, 2024). Di samping itu, ayat-ayat Al-
Makkiyah juga menanggapi secara langsung
bentuk perlawanan dan permusuhan dari kaum
Quraisy dan kelompok-kelompok yang menolak
gjaran Islam, dengan menegaskan kebenaran
wahyu serta memberikan peringatan atas akibat
dari sikap penentangan tersebut.

Dengan demikian, ayat-ayat Al-Makkiyah
memiliki tujuan utama untuk memperkuat keimanan
kaum Muslimin pada fase awal Islam, menanamkan
gjaran-ajaran dasar Islam, serta membentuk
fondasi akidah dan moral yang kokoh. Ayat-ayat ini
juga berfungsi sebagai persiapan spiritual dan
intelektual bagi masyarakat agar mampu menerima
ajaran Islam secara menyeluruh pada fase-fase
berikutnya dalam sejarah perkembangan Islam.

58| Dr. M. Syukri Ismail, MA dan Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd



2. Al-Madinahiyah (Al

Ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan di
Madinah setelah hijrahnya Nabi Muhammad SAW
dari Makkah ke kota tersebut dikenal sebagai ayat-
ayat Al-Madaniyah. Periode penurunan ayat-ayat ini
berlangsung sejak tahun 622 M hingga 632 M, yaitu
masa ketika Nabi Muhammad SAW menetap dan
memimpin umat Islam di Madinah hingga wafatnya
(Hakim, 2024). Pada fase ini, umat Islam telah
berkembang menjadi sebuah komunitas yang
terorganisasi dan memiliki struktur sosial serta
politik yang lebih mapan.

Secara tematis, ayat-ayat Al-Madaniyah
memiliki karakter yang berbeda dengan ayat-ayat
Al-Makkiyah (Nasrudin, 2017). Ayat-ayat ini banyak
memuat ketentuan hukum dan tata kehidupan,
seperti hukum pernikahan, waris, muamalah, jihad,
serta berbagai aturan sosial lainnya yang mengatur
kehidupan individu dan Masyarakat (Halimah,
2018). Selain itu, ayat-ayat Al-Madaniyah juga
membahas hubungan antarumat, khususnya relasi
antara kaum Muslim dengan non-Muslim, termasuk
prinsip toleransi, keadilan, perjanjian, dan etika
dalam kehidupan bermasyarakat.

Ciri  penting lainnya dari ayat-ayat Al-
Madaniyah  adalah  pembahasan  mengenai
pertahanan dan keamanan umat Islam (Marlia et al.,
2024). Ayat-ayat ini turun sebagai respons
terhadap ancaman dan konflik militer yang dihadapi
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umat Islam, sekaligus memberikan pedoman dalam
menghadapi musuh secara adil dan proporsional
(Nasrudin, 2017b). Di samping itu, ayat-ayat Al-
Madaniyah juga menegaskan aspek pembentukan
dan pengelolaan negara Islam, dengan mengatur
berbagai dimensi kehidupan umat Islam di Madinah
di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW,
baik dalam bidang politik, sosial, maupun ekonomi.

Dengan demikian, ayat-ayat Al-Madaniyah
bertujuan untuk membangun komunitas Islam yang
kokoh dan berdaya, mengatur kehidupan umat
secara menyeluruh, serta menetapkan landasan
hukum syariat yang aplikatif. Ayat-ayat ini menandai
fase penyempurnaan ajaran Islam, di mana nilai-
nilai akidah yang telah ditanamkan pada periode
Makkah  diwujudkan dalam bentuk sistem
kehidupan yang teratur dan berkeadilan di tengah
masyarakat.

Pemahaman terhadap perbedaan antara
ayat-ayat Al-Makkiyah dan Al-Madaniyah memiliki
urgensi yang besar dalam menafsirkan dan
mengimplementasikan ajaran Al-Qur'an secara
tepat (Rosadisastra, 2024). Klasifikasi ini membantu
umat Islam memahami konteks historis turunnya
ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga pesan wahyu dapat
ditempatkan sesuai dengan situasi dan kebutuhan
yang melatarbelakanginya (Sufyan Muttaqin,
2025). Dengan memahami konteks tersebut, umat
Islam dapat menangkap tujuan dan sasaran ayat
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secara lebih akurat, baik yang berkaitan dengan
penguatan akidah pada fase Makkah maupun
pengaturan kehidupan sosial dan hukum pada fase
Madinah.

Selain itu, klasifikasi ayat Al-Makkiyah dan Al-
Madaniyah memiliki relevansi penting dalam
penerapan ajaran Al-Qur'an. Pemahaman ini
memungkinkan umat Islam untuk menerapkan nilai-
nilai Al-Qur’an secara kontekstual dan adaptif, baik
dalam kondisi awal perkembangan Islam maupun
dalam kehidupan kontemporer (Rosadisastra,
2024). Nilai-nilai universal yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Makkiyah dan ketentuan praktis dalam
ayat-ayat Al-Madaniyah dapat dijadikan pedoman
yang saling melengkapi dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan modern.

Lebih jauh, pengetahuan tentang asal-usul
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an juga berperan penting
dalam  menghindari  kesalahpahaman  dan
penafsiran yang keliru. Penafsiran ayat tanpa
mempertimbangkan  konteks  Makkiyah  atau
Madaniyah berpotensi menghasilkan pemahaman
yang tidak sesuai dengan maksud wahyu. Oleh
karena itu, klasifikasi ini menjadi salah satu
perangkat metodologis penting dalam ilmu tafsir
untuk memastikan bahwa penafsiran Al-Qur'an
didasarkan pada konteks, tujuan, dan hikmah
penurunan ayat.
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Dengan memahami dan mengklasifikasikan
ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam kategori Al-Makkiyah
dan Al-Madaniyah, umat Islam dapat menggali
makna dan hikmah Al-Qur'an secara lebih
mendalam. Pendekatan ini membantu umat Islam
menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang
kontekstual, aplikatif, dan relevan, sehingga ajaran-
ajarannya dapat diterapkan secara bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari.

5.2 Klasifikasi Ayat-Ayat Dan Surah-Surah Al Qur'an

Klasifikasi ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur’an
merupakan suatu sistem keilmuan yang
dikembangkan oleh para ulama untuk memahami,
mengorganisasi, dan menafsirkan teks Al-Qur’an
secara lebih sistematis dan mendalam (Zubaidi &
Burhan, 2025). Klasifikasi ini membantu umat Islam
dalam menangkap pesan wahyu sesuai dengan
konteks, tema, dan tujuan penurunannya. Dalam
klasifikasi ayat-ayat Al-Qur'an, dikenal pembagian
antara ayat Makkiyah dan Madaniyah (Pasya, 2004).
Ayat Makkiyah adalah ayat yang diturunkan di Makkah
sebelum hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah,
yang umumnya menekankan aspek tauhid, akhlak,
keimanan, serta dakwah. Sementara itu, ayat
Madaniyah adalah ayat yang diturunkan setelah hijrah
di Madinah, yang cenderung membahas hukum-
hukum Islam, baik dalam bidang sosial, ekonomi,
politik, maupun pengaturan kehidupan bermasyarakat
dan bernegara.
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Selain itu, terdapat klasifikasi ayat mugatta‘at,
yaitu ayat-ayat yang diawali dengan huruf-huruf
hijaiyah seperti Alif Lam Mim atau Ya Sin, yang
maknanya tidak dijelaskan secara eksplisit dan
menjadi wilayah kajian tafsir yang mendalam, namun
memiliki kekhususan dalam struktur dan pengaturan
surah (Pasya, 2004). Ayat-ayat Al-Qur'an juga
diklasifikasikan menjadi ayat muhkamat dan ayat
mutasyabihat (Husni, 2019). Ayat muhkamat adalah
ayat-ayat yang jelas makna dan hukumnya sehingga
mudah dipahami dan dijadikan dasar hukum,
sedangkan ayat mutasyabihat memiliki makna yang
bersifat global atau samar sehingga memerlukan
penafsiran lebih lanjut dengan pendekatan keilmuan
tertentu (Husni, 2019).

Adapun dalam klasifikasi surah-surah Al-Qur’an,
dikenal pembagian surah Makkiyah dan Madaniyah,
sesuai dengan tempat dan masa turunnya. Selain itu,
surah-surah juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
jumlahnya yang ganjil dan genap, sebagai bagian dari
kajian struktural Al-Qur'an (Drajat, 2017b). Dari segi
panjang-pendeknya, surah Makkiyah juga dibedakan
menjadi  surah  panjang dan pendek, yang
menunjukkan variasi gaya bahasa dan tujuan dakwah.
Di samping itu, terdapat surah-surah yang diawali
dengan ayat muqgatta‘at, seperti Surah Al-Bagarah dan
Ali Imran, yang memiliki kekhasan tersendiri dalam
susunan dan pesan wahyu. Melalui klasifikasi ayat dan
surah ini, Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih utuh,
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sistematis, dan kontekstual, sehingga pesan ilahinya
dapat diterapkan secara tepat dalam kehidupan umat
Islam.

5.3 Ciri-Ciri Khas Ayat-Ayat Makkiyah Dan Madaniyah

Ayat-ayat Makkiyah memiliki ciri khas yang
sangat menonjol, terutama dalam penekanan pada
pembentukan aqgidah dan tauhid. Wahyu vyang
diturunkan pada fase Makkah ini berfokus pada
peneguhan keesaan Allah, pengenalan sifat-sifat-Nya
yang Maha Sempurna, serta penolakan tegas
terhadap segala bentuk penyembahan berhala.
Penegasan tauhid ini menjadi fondasi utama keimanan
umat Islam, sebagaimana tampak jelas dalam Surah
Al-lkhlas (Q.S. 112) yang menegaskan bahwa Allah
Maha Esa, tidak beranak dan tidak diperanakkan.
Selain itu, ayat-ayat Makkiyah juga banyak mengulang
tema moral dan etika, seperti keadilan, kepedulian
sosial, kejujuran, serta peringatan agar menjauhi
perbuatan dosa. Nilai-nilai ini ditanamkan untuk
membentuk kesadaran moral masyarakat,
sebagaimana tercermin dalam Surah Al-Ma‘un (Q.S.
107) yang mengecam sikap abai terhadap kaum
lemah dan mendorong empati sosial.

Ciri penting lainnya dari ayat-ayat Makkiyah
adalah peringatan yang kuat tentang hari kiamat dan
kehidupan akhirat. Ayat-ayat ini menggugah
kesadaran manusia akan pertanggungjawaban di
hadapan Allah melalui gambaran tentang surga,
neraka, dan hari kebangkitan, seperti yang tergambar
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dalam Surah Al-Qiyamah (Q.S. 75) (Maryam, 2025).
Di samping itu, ayat-ayat Makkiyah menegaskan
penolakan terhadap kebathilan dan kesyirikan, dengan
membantah praktik keagamaan yang menyimpang
serta mengajak manusia kembali kepada fitrah tauhid,
sebagaimana terlihat dalam Surah Al-An‘am (Q.S. 6)
(Sufia & Anwar, 2025). Penyampaian pesan-pesan
tersebut diperkuat dengan penggunaan bahasa yang
puitis, kuat, dan menggugah emosi, sering kali melalui
penggambaran keindahan alam semesta dan
kebesaran ciptaan Allah, sehingga mampu menyentuh
hati dan kesadaran spiritual pendengarnya.

Berbeda dengan ayat-ayat Makkiyah, ayat-ayat
Madaniyah  memiliki  karakteristik ~— yang lebih
menekankan pada regulasi hukum dan pengaturan
tata kehidupan umat Islam (Aspia et al., 2025). Wahyu
yang diturunkan di Madinah banyak memuat aturan-
aturan konkret terkait kehidupan sosial, ekonomi,
politik, dan hukum Islam, seperti hukum pernikahan,
waris, muamalah, hingga tata cara peperangan
(Nurmayanti et al., 2025). Hal ini dapat dilihat dalam
Surah Al-Bagarah (Q.S. 2) yang memuat berbagai
ketentuan  hukum  sebagai pedoman  hidup
bermasyarakat. Ayat-ayat Madaniyah juga berperan
penting dalam pembentukan negara dan organisasi
sosial umat Islam di Madinah, dengan menetapkan
prinsip-prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial,
sebagaimana tercermin dalam Surah An-Nisa (Q.S. 4)
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yang mengatur hukum waris dan perlindungan
terhadap kelompok lemah (Maryam, 2025).

Selain itu, ayat-ayat Madaniyah menanggapi
secara langsung tantangan eksternal yang dihadapi
umat Islam, termasuk ancaman keamanan dan konflik
dengan pihak-pihak yang memusuhi Islam. Ayat-ayat
ini - memberikan  panduan mengenai  strategi
pertahanan dan etika dalam menghadapi konflik. Di
sisi lain, hubungan antarumat dan etika sosial juga
menjadi perhatian utama, dengan pengaturan relasi
antara Muslim dan non-Muslim secara adil dan
beradab, sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-
Mumtahanah (Q.S. 60). Dari segi bahasa, ayat-ayat
Madaniyah cenderung menggunakan gaya yang lebih
rasional dan legalistik, dengan penjelasan yang rinci
dan sistematis mengenai hukum dan aturan sosial.
Dengan memahami perbedaan dan ciri khas ayat-ayat
Makkiyah dan Madaniyah, umat Islam dapat menggali
pesan Al-Qur'an secara lebih komprehensif serta
menerapkannya secara tepat, baik dalam pembinaan
spiritual maupun dalam praktik kehidupan sehari-hari
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an.

5.4 Kegunaan Mempelajarinya

Mempelajari ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah
memiliki kegunaan yang sangat penting dalam
memahami Al-Qur’an secara utuh dan komprehensif
(Abu-Nimer et al.,, 2016). Dengan mengetahui
klasifikasi ini, umat Islam dapat memahami konteks
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, baik dari sisi waktu,
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tempat, maupun kondisi sosial yang
melatarbelakanginya (Nurrtsany et al.,, 2020).
Pemahaman konteks tersebut membantu penafsiran
ayat agar tidak dilepaskan dari tujuan dan situasi
ketika wahyu diturunkan, sehingga makna yang
dihasilkan lebih tepat dan proporsional.

Selain itu, kajian ayat Makkiyah dan Madaniyah
sangat berguna untuk memperdalam pemahaman
terhadap pesan dan tujuan syariat Islam (Nirwana et
al., 2024). Ayat-ayat Makkiyah yang menekankan
tauhid, keimanan, dan akhlak membantu membangun
fondasi spiritual dan moral umat Islam, sedangkan
ayat-ayat Madaniyah yang sarat dengan hukum dan
pengaturan sosial memberikan pedoman praktis
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Zaid, 2016). Dengan demikian, umat Islam
dapat memahami bahwa ajaran Islam berkembang
secara bertahap, sejalan dengan kesiapan umat
dalam menerima dan mengamalkannya.

Kegunaan lainnya adalah membantu
menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang
keliru terhadap ayat-ayat Al-Qur'an (Aspia et al.,
2025). Tanpa memahami apakah suatu ayat termasuk
Makkiyah atau Madaniyah, seseorang berpotensi
menafsirkan ayat hukum tanpa memperhatikan
konteks sosialnya, atau sebaliknya memahami ayat-
ayat akidah secara kaku tanpa melihat tujuan
dakwahnya. Oleh karena itu, klasifikasi ini menjadi alat
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penting dalam studi tafsir dan ilmu-ilmu Al-Qur’an
untuk menjaga ketepatan pemahaman.

Lebih jauh, mempelajari ayat-ayat Makkiyah dan
Madaniyah juga berguna dalam penerapan ajaran Al-
Qur’an di era kontemporer (Muchtar & Fatoni, 2025).
Umat Islam dapat mengambil prinsip-prinsip universal
dari ayat-ayat Makkiyah, seperti keadilan, kejujuran,
dan tauhid, serta mengaplikasikan nilai-nilai hukum
dan sosial dari ayat-ayat Madaniyah secara
kontekstual sesuai dengan tantangan zaman (Anwar &
Hitami, 2023). Dengan demikian, Al-Qur'an tidak
hanya dipahami sebagai teks suci, tetapi juga sebagai
pedoman hidup yang relevan, dinamis, dan solutif bagi
berbagai persoalan kehidupan manusia.
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BAB VI
MUNASABAH AL QUR'AN

6.1 Pengertian Dan Macam-Macam Munasabah

Munasabah dalam Ulumul Qur’an adalah kajian
yang membahas hubungan, Kkeserasian, dan
keterkaitan antara ayat dengan ayat, antara satu
bagian ayat dengan bagian lainnya, maupun antara
satu surah dengan surah lain dalam Al-Quran (Ali et
al., 2025). Hubungan ini tidak bersifat kebetulan,
melainkan menunjukkan keteraturan dan
kesempurnaan susunan Al-Qur'an sebagai wahyu
Allah  SWT (Haddad, 2025). Melalui pendekatan
munasabah, ayat-ayat Al-Qur'an dipahami secara
kontekstual dan integral, sehingga maknanya tidak
ditafsirkan secara parsial atau terpisah dari
keseluruhan pesan wahyu.

Secara rinci, munasabah Al-Qur'an dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa macam. Pertama,
munasabah antar ayat dalam satu surah, vyaitu
keterkaitan makna antara ayat yang satu dengan ayat
berikutnya (Pamungkas et al., 2025). Hubungan ini
dapat berbentuk penjelasan, penguatan, perincian,
atau kesimpulan dari ayat sebelumnya. Dengan
memahami munasabah jenis ini, penafsiran ayat
menjadi lebih utuh dan sistematis.

Kedua, munasabah antar surah, vyaitu
hubungan tematik atau maknawi antara satu surah
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dengan surah sebelum atau sesudahnya (Maryam,
2025). Misalnya, keterkaitan antara penutup suatu
surah dengan pembukaan surah berikutnya, yang
menunjukkan kesinambungan pesan Al-Qur’an. Hal ini
menegaskan bahwa susunan surah dalam mushaf
bukanlah acak, melainkan memiliki hikmah dan tujuan
tertentu.

Ketiga, munasabah tematik, yakni keterkaitan
ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas tema yang sama
meskipun tersebar dalam berbagai surah (Aspia et al.,
2025). Contohnya adalah ayat-ayat tentang tauhid,
kenabian, akhlak, dan akhirat. Kajian ini membantu
memahami konsistensi dan kedalaman pesan Al-
Qur’an dalam satu tema tertentu.

Keempat, munasabah  struktural, vyaitu
hubungan yang berkaitan dengan sistematika Al-
Qur’an, seperti urutan surah, pembagian ayat, serta
susunan isi dalam satu surah (Pamungkas et al.,
2025). Pendekatan ini menunjukkan keserasian antara
bentuk dan isi Al-Qur'an, sekaligus menegaskan
keindahan dan kemukjizatannya dari sisi struktur.

Kelima, munasabah linguistik, yang menelaah
kesesuaian dan keterpaduan bahasa, pilihan kata,
gaya bahasa, serta susunan kalimat antarayat (Al et
al., 2025). Setiap lafaz dalam Al-Qur'an memiliki
keterkaitan makna dengan lafaz lainnya, sehingga
membentuk pesan yang saling menguatkan dan tidak
saling bertentangan.
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Keenam, munasabah historis dan kronologis,
yaitu keterkaitan ayat-ayat Al-Qur'an dengan konteks
sejarah dan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya
wahyu (Haddad, 2025). Munasabah ini berkaitan erat
dengan Asbab al-Nuzul dan membantu memahami
perkembangan ajaran Islam secara bertahap sesuai
dengan kondisi umat pada masa Nabi Muhammad
SAW.

Dengan memahami munasabah secara rinci,
penafsiran Al-Qur'an menjadi lebih mendalam,
kontekstual, dan komprehensif. Kajian munasabah
tidak hanya memperkaya pemahaman akademik
terhadap Al-Qur’an, tetapi juga membantu umat Islam
dalam mengamalkan ajaran-ajarannya secara lebih
tepat dan menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari.

6.2 Urgensi Dan Kegunaan Mempelajari Munasabah

Studi tentang munasabah Al-Qur'an memiliki
urgensi dan kegunaan yang sangat penting bagi
umat Islam dalam memahami serta mengaplikasikan
ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari
(Haddad, 2025). Munasabah membantu
menyingkap keterpaduan pesan wahyu, sehingga Al-
Qur’an dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh,
bukan kumpulan ayat yang berdiri sendiri.

Dari sisi urgensinya, memahami munasabah Al-
Qur'an memungkinkan umat Islam menangkap
pesan kesatuan dan konsistensi ajaran Al-Qur’an.
Meskipun Al-Qur’an diturunkan secara bertahap
selama kurang lebih 23 tahun, kajian munasabah
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menunjukkan bahwa seluruh ayat dan surah saling
terhubung dalam satu sistem makna yang harmonis
(Hardiyani, 2025). Hal ini menegaskan bahwa Al-
Qur'an merupakan wahyu ilahi yang terstruktur dan
memiliki tujuan menyeluruh dalam membimbing
kehidupan manusia. Selain itu, munasabah berperan
penting dalam menghindarkan penafsiran yang
keliru, karena ayat-ayat dipahami berdasarkan
hubungan dan konteksnya, bukan secara terpisah
(llahi et al., 2025). Dengan demikian, interpretasi Al-
Qur’an menjadi lebih proporsional dan sesuai dengan
maksud wahyu.

Urgensi lainnya terletak pada aspek
penyampaian ajaran Islam. Pemahaman munasabah
membantu para ulama, pendidik, dan dai dalam
menyampaikan ajaran Al-Qur'an secara lebih
sistematis, runtut, dan komprehensif (Rohmah,
2018). Hal ini mendukung efektivitas dakwah dan
pendidikan Islam. Di samping itu, kajian munasabah
juga menumbuhkan apresiasi terhadap keindahan
bahasa, keunikan struktur, dan kedalaman makna Al-
Qur’an, sehingga memperkuat rasa kagum, cinta,
dan penghormatan umat Islam terhadap kitab suci.

Adapun dari sisi kegunaannya, mempelajari
munasabah  Al-Quran  dapat memperdalam
pemahaman umat Islam terhadap ajaran-ajaran
pokok Islam, seperti tauhid, akhlak, syariah, dan
ibadah (Nashoiha & Widayati, 2022). Dengan melihat
hubungan antarayat, pesan-pesan Al-Qur'an menjadi
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lebih jelas dan menyeluruh, baik dalam dimensi
spiritual maupun praktis. Pemahaman ini juga
berkontribusi dalam menguatkan keimanan dan
ketakwaan, karena umat Islam dapat merasakan
kebesaran, keteraturan, dan kesempurnaan wahyu
Allah SWT.

Selain itu, munasabah Al-Qur'an membantu
umat Islam dalam menerapkan ajaran Al-Qur’an
secara relevan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai moral, hukum syariah, dan pelajaran sejarah
dalam Al-Qur'an dapat diaplikasikan dengan lebih
tepat ketika dipahami dalam konteks keterkaitan
ayat-ayatnya. Kajian ini juga menyediakan panduan
yang jelas dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan, baik pada ranah pribadi, sosial, politik,
maupun ekonomi, sehingga Al-Qur'an benar-benar
berfungsi sebagai pedoman hidup.

Lebih jauh, pemahaman yang baik terhadap
munasabah Al-Qur’an turut berperan dalam menjaga
kesatuan umat Islam. Dengan melihat keterpaduan
pesan wahyu, perbedaan penafsiran dapat dikelola
secara lebih bijak dan proporsional, sehingga tidak
menimbulkan perpecahan. Oleh karena itu, studi
munasabah Al-Qur’an tidak hanya bernilai akademik,
tetapi juga memiliki dampak spiritual, sosial, dan
praktis yang besar dalam membentuk kehidupan
umat Islam yang beriman, bertakwa, dan berpegang
teguh pada ajaran Al-Qur'an secara utuh dan
komprehensif.
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BAB VI
AL-MUHKAM WA AL-MUTASYABIH

7.1 Pengertian

Al-muhkam (55&’«3\): berasal dari kata dalam
bahasa arab yang berarti yang jelas, tegas, atau tidak
bingung. Ayat-ayat al-muhkam adalah ayat-ayat yang
sangat jelas maknanya, tidak menimbulkan keraguan
atau kebingungan dalam pemahamannya. Ayat-ayat
ini mengandung hukum, perintah, larangan, atau
ajaran yang sangat jelas dan mudah dipahami oleh
pembaca Al Qur'an.

Al-Mutasyabih (4&4l): berasal dari kata dalam
bahasa arab yang berarti yang serupa atau mirip-mirip.
Ayat-ayat al-mutasyabih adalah ayat-ayat yang
memiliki  kekaburan atau ketidakjelasan dalam
pemahamannya. Ayat-ayat ini bisa berupa ungkapan
metaforis, perumpamaan, atau bahkan berisi informasi
yang tidak sepenuhnya diungkapkan secara rinci.

Al-Muhkam dan Al-Mutasyabih merupakan dua
kategori ayat dalam Al-Quran yang memiliki
karakteristik makna yang berbeda. Ayat-ayat Al-
Muhkam memiliki makna yang jelas, tegas, dan mudah
dipahami, sehingga tidak menimbulkan keraguan
dalam  penafsiran.  Sebaliknya, ayat-ayat Al-
Mutasyabih mengandung makna yang tidak langsung
atau tidak sepenuhnya jelas, sehingga terbuka untuk
penafsiran dan pemaknaan yang lebih mendalam.
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Perbedaan ini juga berimplikasi pada tingkat
keterbukaan terhadap interpretasi, di mana ayat-ayat
muhkam cenderung memiliki sedikit variasi penafsiran
karena kejelasan maknanya, sedangkan ayat-ayat
mutasyabih  memungkinkan  adanya beragam
penafsiran akibat sifatnya yang lebih kompleks dan
ambigu.

Memahami konsep Al-Muhkam wa Al-Mutasyabih
sangat penting dalam metodologi tafsir Al-Qur’an.
Ayat-ayat muhkam menjadi landasan utama dalam
penetapan hukum dan prinsip-prinsip dasar Islam
karena maknanya yang pasti dan eksplisit. Sementara
itu, ayat-ayat mutasyabih memerlukan pendekatan
tafsir yang lebih hati-hati, dengan mempertimbangkan
ayat-ayat muhkam sebagai rujukan utama agar tidak
terjadi penyimpangan makna. Kesadaran akan
keberadaan ayat mutasyabih juga mengajarkan
kehati-hatian dalam menafsirkan wahyu, sehingga
pembaca tidak tergesa-gesa dalam menarik
kesimpulan dari ayat-ayat yang tampak ambigu.

Selain itu, pemahaman terhadap Al-Mutasyabih
menumbuhkan sikap tawadhu’ dan penghormatan
terhadap kekuasaan Allah SWT. Ayat-ayat mutasyabih
menunjukkan bahwa wahyu Allah memiliki kedalaman
dan kompleksitas yang melampaui kemampuan akal
manusia sepenuhnya, sehingga tidak semua hakikat
dapat dijangkau secara rasional. Dengan demikian,
kajian Al-Muhkam wa Al-Mutasyabih tidak hanya
berfungsi untuk memperdalam pemahaman hukum
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dan pesan moral Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan
kesadaran spiritual akan kebesaran dan hikmah Allah
SWT dalam menyampaikan wahyu-Nya kepada umat
manusia.

7.3 Fawatih Al-Suwar

Fawatih al-Suwar merupakan salah satu
konsep penting dalam kajian Ulamul Qur'an yang
membahas tentang bentuk-bentuk pembuka surah
dalam Al-Qur'an. Secara bahasa, istilah fawatih
adalah bentuk jamak dari fatihah yang berarti
pembuka atau awal, sedangkan al-suwar berarti
surah-surah (Hamdana et al., 2025). Dengan
demikian, Fawatih al-Suwar dapat diartikan sebagai
ungkapan, lafaz, atau rangkaian kata yang digunakan
Allah SWT sebagai pembuka dalam surah-surah Al-
Qur'an. Pembuka surah ini tidak hadir secara
kebetulan, melainkan memiliki tujuan, makna, dan
hikmah tertentu yang berkaitan erat dengan isi dan
pesan surah yang mengikutinya.

Dalam Al-Quran, Fawatih al-Suwar tampil
dalam berbagai bentuk yang sangat beragam,
mencerminkan keindahan bahasa dan kekayaan
stilistika wahyu. Di antara bentuk yang paling dikenal
adalah pembukaan dengan huruf-huruf mugatta‘at,
seperti Alif Lam Mim, Ya Sin, atau Ha Mim
(Nurussyifa, 2025). Huruf-huruf ini maknanya tidak
dijelaskan secara eksplisit, sehingga termasuk dalam
kategori ayat mutasyabih, dan mengandung hikmah
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yang hanya diketahui sepenuhnya oleh Allah SWT.
Selain itu, terdapat pula pembukaan surah dengan
pujian kepada Allah, seperti Al-hamdu lillahi rabbil
‘alamin pada Surah Al-Fatihah, yang menegaskan
keagungan dan kesempurnaan Allah sebagai pusat
seluruh ajaran Al-Qur’'an (Mustakim et al., 2025).
Bentuk Fawatih al-Suwar lainnya adalah
pembukaan dengan sumpah (gasam), sebagaimana
terdapat dalam surah-surah yang diawali dengan
sumpah atas nama waktu, alam, atau fenomena
tertentu, seperti Wad-duha atau Wal-‘asr (Hamdana
et al., 2025). Sumpah-sumpah ini bertujuan untuk
menarik perhatian pembaca sekaligus menegaskan
pentingnya pesan vyang akan  disampaikan
setelahnya. Selain itu, ada pula surah yang dibuka
dengan seruan (nida’), seperti Ya ayyuha an-nas atau
Ya ayyuha alladzina amand, yang secara langsung
mengarahkan pesan kepada kelompok tertentu
sesuai dengan konteks dan tujuan surah(Nurussyifa,
2025). Tidak sedikit pula surah yang diawali dengan
pernyataan tentang Al-Qur’an itu sendiri, misalnya
penegasan bahwa Al-Quran adalah kitab yang
mulia, petunjuk, dan cahaya bagi umat manusia.
Dalam perspektif tafsir, Fawatih al-Suwar
memiliki fungsi yang sangat penting. Pembukaan
surah sering kali berperan sebagai pengantar tematik
yang memberikan isyarat awal tentang kandungan
utama surah, baik berupa penegasan agqidah,
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hukum, akhlak, maupun peringatan dan kabar
gembira (Alietal., 2025). Oleh karena itu, memahami
Fawatih al-Suwar membantu mufasir dan pembaca
Al-Qur'an dalam menangkap arah pembahasan
surah secara lebih komprehensif sejak awal. Selain
itu, pembukaan surah juga berfungsi untuk
menyiapkan kondisi psikologis dan spiritual pembaca
agar lebih siap menerima pesan-pesan ilahi yang
terkandung dalam ayat-ayat selanjutnya.

Dengan demikian, Fawatih al-Suwar bukan
sekadar unsur pembuka secara struktural, tetapi
merupakan bagian integral dari pesan Al-Qur'an
yang sarat makna, hikmah, dan keindahan. Kajian
terhadap Fawatih al-Suwar tidak hanya memperkaya
pemahaman akademik tentang struktur dan gaya
bahasa Al-Quran, tetapi juga memperdalam
penghayatan spiritual terhadap wahyu Allah SWT
sebagai petunjuk hidup yang sempurna dan
menyeluruh.
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BAB VI
QIRA'AT AL QURAN

8.1 Pengertian

Qira’at Al-Qur'an merujuk pada berbagai
variasi cara membaca dan melafalkan Al-Qur'an yang
berkembang dalam tradisi tilawah Islam. Variasi
tersebut mencakup perbedaan dalam pengucapan
huruf, vokal, panjang-pendek bacaan, serta bentuk
lafaz tertentu, yang semuanya tetap berpegang pada
kaidah dan riwayat yang sahih. Qira’at merupakan
bagian integral dari warisan lisan Islam yang dijaga
secara ketat melalui transmisi sanad dari generasi ke
generasi, dipelajari secara mendalam oleh para ulama,
dan diamalkan oleh para gari’ hingga masa kini.

Secara etimologis, istilah gira’at berasal dari
kata Arab qara’a yang berarti membaca atau
melafalkan. Dalam konteks Al-Qur’an, gira’at merujuk
pada metode-metode bacaan Al-Quran yang
bersumber dari Rasulullah SAW, kemudian diteruskan
oleh para sahabat dan tabi‘in. Perbedaan gira’at pada
masa awal Islam berkaitan erat dengan keragaman
dialek Arab yang digunakan oleh berbagai kabilah.
Rasulullah  SAW memberikan keringanan kepada
umatnya untuk membaca Al-Qur'an sesuai dengan
dialek mereka selama tidak mengubah makna wahyu.
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Kebolehan inilah yang kemudian menjadi landasan

berkembangnya berbagai gira’at yang sah dan diakui
dalam tradisi Islam.

Dalam  kajian  Ulumul  Quran, qira’at
diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, yang
paling dikenal adalah Qira’at Sab‘ah (tujuh qira’at) dan
Qira'at ‘Asyarah (sepuluh qira’at). Qira’at Sab‘ah
merujuk pada tujuh imam gira’at yang bacaan mereka
diterima secara luas oleh umat Islam, yaitu Nafi‘ dari
Madinah, Ibn Kathir dari Makkah, Abd ‘Amr dari
Basrah, Ibn ‘Amir dari Syam, ‘Asim dari Kufah, Hamzah
dari Kufah, dan Al-Kisa'm dari Kufah. Sementara itu,
Qira’at ‘Asyarah mencakup sepuluh bacaan yang
sahih dengan menambahkan tiga imam lainnya, yaitu
Abl Ja'far dari Madinah, Ya‘qub dari Basrah, dan
Khalaf dari Kufah. Pembagian ini bersifat klasifikasi
keilmuan dan tidak mengurangi keabsahan qira’at lain
yang memenuhi syarat sanad, kesesuaian dengan
rasm Utsmani, dan kaidah bahasa Arab.

8.2 Latar Belakang Timbulnya Perbedaan Qira’at

Latar belakang timbulnya perbedaan qira’at Al-
Qur'an tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah
awal Islam yang sarat dengan keragaman sosial,
budaya, bahasa, dan wilayah geografis. Perbedaan-
perbedaan tersebut bukanlah hasil rekayasa atau
penyimpangan  (Hardiyani, 2025), melainkan
berkembang secara alami (organik) sebagai
konsekuensi dari realitas masyarakat Arab pada masa
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turunnya Al-Qur'an. Keragaman qira’at justru
menunjukkan fleksibilitas dan keluasan rahmat Islam
dalam menjaga keotentikan wahyu di tengah pluralitas
umat.

1. Faktor Geografis dan Dialektis
Pada masa Rasulullah SAW, bangsa Arab

tidak menggunakan satu dialek tunggal. Setiap
kabilah memiliki dialek dan karakter fonetik yang
khas, seperti dialek Quraisy di Makkah, dialek
Madinah, dialek Kufah dan Basrah di Irak, serta
dialek Syam di wilayah Suriah dan Palestina
(Hakim, 2024). Al-Qur'an diturunkan di tengah
realitas kebahasaan yang majemuk ini. Oleh
karena itu, Rasulullah  SAW  memberikan
keringanan kepada para sahabat untuk membaca
Al-Qur'an sesuai dengan dialek mereka masing-
masing selama tidak mengubah makna ayat. Para
sahabat yang berasal dari berbagai daerah
kemudian menyebar ke wilayah-wilayah Islam
yang baru, membawa bacaan Al-Qur'an
sebagaimana yang mereka terima langsung dari
Rasulullah SAW (lzzan, 2011). Perbedaan latar
geografis ini secara alami melahirkan variasi
bacaan yang tetap sah karena memiliki sanad
yang bersambung dan sesuai dengan rasm
mushaf Utsmani.
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2. Faktor Historis

Pada fase awal Islam, sistem tulisan Arab
belum berkembang sempurna. Mushaf-mushaf
awal belum dilengkapi dengan tanda titik dan
harakat, sehingga pemahaman bacaan sangat
bergantung pada tradisi hafalan dan transmisi
lisan. Kondisi ini memungkinkan munculnya variasi
dalam cara membaca lafaz tertentu, meskipun
maknanya tetap sejalan (Nasrudin, 2017).

Selain itu, pesatnya penyebaran Islam ke
luar Jazirah Arab seperti Persia, Mesir, dan Afrika
Utara membawa Al-Qur’an ke tengah masyarakat
dengan latar bahasa dan budaya yang berbeda
(Anwar & Hitami, 2023). Umat Islam baru
mempelajari Al-Qur'an melalui para sahabat dan
tabi‘in, sehingga corak bacaan yang diajarkan
mengikuti tradisi qira@’at yang berkembang di
wilayah tersebut.

3. Faktor Linguistik dan Gramatikal

Bahasa Arab klasik memiliki kekayaan
struktur ~ morfologi dan  sintaksis  yang
memungkinkan satu lafaz dibaca dengan
beberapa bentuk yang berbeda, namun tetap
benar secara gramatikal (Zaid, 2016). Seiring
perkembangan ilmu bahasa Arab, para ulama
gira’at memahami bahwa variasi bacaan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan fonetik, tetapi juga
dengan aspek makna, balaghah, dan struktur
kalimat.
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Dalam banyak kasus, perbedaan gira’at
justru memperkaya makna ayat, karena setiap
bacaan memberikan nuansa makna yang saling
melengkapi, bukan saling bertentangan (Drajat,
2017a). Hal ini menunjukkan kedalaman dan
keluasan kandungan Al-Qur'an sebagai kitab
petunjuk.

4. Faktor Pendidikan dan Tradisi Keilmuan

Metode pembelajaran Al-Qur'an pada masa
awal Islam sepenuhnya bersifat lisan, yaitu melalui
talaggi dan musyafahah (berhadapan langsung
antara guru dan murid). Setiap pusat keilmuan
Islam seperti Madinah, Makkah, Kufah, Basrah,
dan Syam memiliki tradisi pengajaran qgira’at yang
khas sesuai dengan sanad para imam qira’at di
wilayah tersebut (Pamungkas et al., 2025).

Keragaman latar belakang pendidikan para
ulama dan q@ari’ turut berkontribusi dalam
penguatan dan pelestarian berbagai gira’at yang
sah. Selama memenuhi syarat keabsahan yaitu
sanad yang mutawatir, sesuai dengan rasm
Utsmani, dan sejalan dengan kaidah bahasa Arab
suatu qira’at diterima dan diajarkan kepada
generasi berikutnya.

8.3 Urgensi Mempelajari Qira’at Dan Pengaruhnya Dalam
Istimbath Hukum

Mempelajari gira’at Al-Qur'an memiliki urgensi

yang sangat besar dalam kajian keislaman, khususnya

dalam bidang tafsir dan istinbat hukum Islam (Haddad,
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2025). Qira’at bukan sekadar perbedaan teknis dalam
cara membaca Al-Qur'an, melainkan bagian integral
dari wahyu vyang diturunkan Allah SWT dan
diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah SAW
(Nasrudin, 2017a). Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif terhadap qgira’at menjadi fondasi penting
dalam menggali hukum-hukum syariat secara tepat
dan bertanggung jawab.
1. Menjaga Keotentikan dan Otoritas Dalil Hukum
Qira'at yang sah merupakan bagian dari Al-
Qur’an itu sendiri (Muhaijir et al., 2025). Setiap gira’at
mutawatirah memiliki otoritas sebagai dalil syar'i.
Dengan mempelajari gira'at, para ulama dapat
memastikan bahwa istinbat hukum yang dilakukan
benar-benar bersumber dari teks Al-Qur'an yang
autentik, bukan dari bacaan yang syadz
(menyimpang) (lzzan, 2011). Hal ini penting agar
hukum yang dihasilkan memiliki legitimasi ilmiah dan
keabsahan syar'i.
2. Memperluas dan Memperdalam Makna Ayat Hukum
Perbedaan qira’at sering kali menghadirkan
variasi lafaz yang berdampak pada perluasan makna
ayat, khususnya ayat-ayat ahkam. Satu qgira’at dapat
menegaskan makna tertentu, sementara qira’at lain
memberikan nuansa tambahan atau penjelasan
makna yang lebih rinci (Saraji et al., 2025). Dalam
konteks istinbat hukum, hal ini memungkinkan ulama
untuk memahami ayat secara lebih komprehensif dan
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holistik, sehingga hukum yang dihasilkan tidak
bersifat parsial atau sempit.

. Mempengaruhi Perbedaan Pendapat Fikih (Ikhtilaf
Fugaha’)

Banyak perbedaan pendapat di kalangan
fugaha’ yang berakar pada perbedaan qgira’at. Variasi
bacaan dapat memengaruhi pemahaman terhadap
struktur gramatikal, makna kata, atau hubungan
antar kalimat dalam ayat (Muhsin & Hadana, 2025).

Akibatnya, ulama dapat mengambil kesimpulan
hukum yang berbeda, meskipun bersumber dari ayat
yang sama. Dengan memahami qira’at, perbedaan
pendapat fikin dapat dipahami sebagai keragaman
metodologis yang ilmiah,  bukan  sebagai
pertentangan yang bersifat kontradiktif.

. Menjadi Instrumen Tarjih dalam Istinbat Hukum

Dalam proses istinbat, gira’at berfungsi sebagai
salah satu instrumen tarjih (penguat dan pemilih dalil)
(Anwar & Hitami, 2023). Ketika terdapat beberapa
kemungkinan penafsiran hukum, ulama dapat
mempertimbangkan qira’at yang berbeda untuk
menentukan makna yang lebih kuat atau lebih sesuai
dengan konteks syariat.

Dengan demikian, qira’at berperan penting
dalam menjaga keseimbangan antara teks, makna,
dan tujuan hukum (maqgasid al-syarr‘ah).

. Menumbuhkan Sikap Kehati-hatian dan Objektivitas
lImiah
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Pemahaman terhadap qira’at menumbuhkan
sikap kehati-hatian (ihtiyat) dalam berijtihad. Seorang
mujtahid yang memahami keberagaman qira’at tidak
akan tergesa-gesa dalam menetapkan hukum hanya
berdasarkan satu bacaan, melainkan
mempertimbangkan keseluruhan riwayat bacaan
yang sah (lzzan, 2023). Sikap ini mencerminkan
objektivitas ilmiah dan kedalaman keilmuan dalam
menggali hukum Islam.

6. Menguatkan Integrasi antara limu Al-Qur’an dan limu
Fikih

Qira’at menjadi jembatan penting antara ulim
al-Qur'an dan usul fikih. Melalui qira’at, terlihat jelas
bahwa pemahaman teks Al-Qur'an secara linguistik,
historis, dan riwayat sangat memengaruhi proses
perumusan hukum (Muhsin & Hadana, 2025). Oleh
karena itu, penguasaan qgira’at memperkuat integrasi
keilmuan dan mencegah pemisahan antara kajian
teks wahyu dan penerapan hukum Islam dalam
kehidupan.

88| Dr. M. Syukri Ismail, MA dan Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd



BAB IX
IJAZ AL QURAN

9.1 Pengertian dan Macam-Macam Mu’jizat

Mu'jizat 1@z Al-Qur'an merupakan fenomena
keistimewaan  Al-Quran  yang menunjukkan
ketidakmampuan manusia untuk menandingi atau
meniru keagungannya. lIstilah /jaz berasal dari akar
kata bahasa Arab ‘ajaza yang bermakna melemahkan,
mengalahkan, atau menjadikan pihak lain tidak
berdaya. Dalam konteks Al-Qur’an, i‘jaz menegaskan
bahwa manusia, dengan segala kemampuan bahasa,
intelektual, dan kreativitasnya, tidak mampu
menghadirkan karya yang setara dengan Al-Qur’an.
Keistimewaan ini menjadi bukti bahwa Al-Qur'an
bukanlah hasil pemikiran manusia, melainkan wahyu
yang bersumber langsung dari Allah SWT.

I'ilaz  Al-Qur'an mencakup berbagai dimensi
keunggulan yang saling melengkapi. Keajaiban Al-
Qur’an tidak hanya tampak pada aspek kebahasaan
dan sastra, tetapi juga pada kedalaman makna,
ketepatan informasi ilmiah, konsistensi historis, serta
akurasi  prediksi-prediksi yang disampaikannya.
Seluruh aspek tersebut menunjukkan bahwa Al-
Qur’an memiliki karakter ilahiah yang melampaui batas
kemampuan manusia dan konteks zamannya. Karena
itu, Al-Qur’an tetap relevan dan dapat dipahami oleh
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umat manusia di berbagai tempat dan masa, tanpa
kehilangan nilai dan maknanya.

Tujuan utama dari mu‘jizat i‘jaz Al-Qur’an adalah
untuk menegaskan keaslian Al-Qur’an sebagai firman
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. Keistimewaan ini menjadi hujjah (bukti)
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sekaligus
memperkuat keyakinan umat Islam bahwa Al-Qur’an
adalah pedoman hidup yang sempurna. Melalui i‘jaz,
Al-Qur'an menantang manusia untuk mendatangkan
satu surat yang sebanding dengannya, sebuah
tantangan yang hingga kini tidak pernah mampu
dipenuhi, meskipun oleh para sastrawan Arab paling
unggul sekalipun.

Salah satu bentuk mufjizat ijaz Al-Qur’an terlihat
pada kekuatan bahasanya. Al-Qur'an menggunakan
bahasa Arab dengan gaya yang sangat indah, padat,
dan bermakna dalam, namun tetap mudah diingat dan
dibaca. Susunan katanya lugas, tetapi sarat dengan
pesan teologis, moral, dan spiritual yang mendalam.
Keindahan bahasa ini tidak hanya memukau secara
estetis, tetapi juga memiliki kekuatan retoris yang
mampu menyentuh hati dan mengubah perilaku
manusia.

Selain itu, ijaz Al-Quran tampak pada
kesesuaian dan keharmonisan struktur ayat dan
surahnya. Setiap ayat tersusun secara proporsional,
saling berkaitan, dan membentuk kesatuan makna
yang utuh. Tidak ditemukan kontradiksi di dalamnya,

90| Dr. M. Syukri Ismail, MA dan Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd



meskipun Al-Qur'an diturunkan secara bertahap
selama kurang lebih 23 tahun dalam situasi dan
kondisi yang berbeda. Hal ini menunjukkan tingkat
konsistensi dan kesempurnaan struktural yang
mustahil dicapai oleh karya manusia biasa.

Aspek lain dari mufjizat i‘jaz Al-Qur'an adalah
ketepatan ilmiah dan prediksi. Al-Qur'an memuat
isyarat-isyarat ilmiah yang baru dapat dipahami secara
lebih jelas seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan modern, seperti proses penciptaan
embrio manusia atau fungsi gunung sebagai
penyeimbang bumi. Di samping itu, Al-Qur'an juga
mengandung prediksi-prediksi tentang peristiwa masa
depan yang terbukti kebenarannya, misalnya kabar
tentang kemenangan kembali bangsa Romawi setelah
mengalami  kekalahan, sebagaimana disebutkan
dalam Surah Ar-Rim ayat 1-4.

Contoh konkret mufjizat ijaz Al-Qur'an dapat
dilihat dalam Surah Al-Fatihah, yang meskipun singkat,
mengandung konsep tauhid, ibadah, doa, dan
pedoman hidup secara ringkas namun sangat
mendalam. Contoh lainnya terdapat pada ayat-ayat
yang membahas fenomena ilmiah, seperti penciptaan
manusia dalam Surah Al-Mu’mindn ayat 13-14, serta
ayat-ayat tentang gunung sebagai pasak bumi dalam
Surah An-Naba’ ayat 6-7. Selain itu, prediksi tentang
peristiwa sejarah, seperti kejatuhan dan kebangkitan
Romawi, semakin menegaskan keajaiban Al-Qur’an.
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Dengan demikian, mufjizat ijaz Al-Qur’an
merupakan bukti nyata keunggulan Al-Qur’an sebagai
wahyu ilahi yang tidak tertandingi oleh karya manusia
mana pun. Pemahaman yang mendalam terhadap i‘jaz
Al-Qur'an tidak hanya memperkuat keimanan umat
Islam terhadap kebenaran wahyu Allah SWT, tetapi
juga menumbuhkan rasa kagum, cinta, dan komitmen
untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
yang utama dalam seluruh aspek kehidupan.

9.2 Segi-Segi Kemu’jizatan Al Qur'an

Kemu'jizatan Al-Qur'an merupakan bukti
keagungan dan keistimewaan wahyu Allah SWT yang
tidak dapat ditandingi oleh karya manusia mana pun.
Mukjizat Al-Qur'an tidak hanya terbatas pada satu
aspek tertentu, melainkan mencakup berbagai segi
yang saling berkaitan dan menunjukkan bahwa Al-
Qur'an benar-benar bersumber dari Allah SWT.
Berikut beberapa segi utama kemu‘jizatan Al-Qur’an:
1. Segi Bahasa dan Sastra (Al-ljaz Al-Lughawi wa

Al-Balaghi)

Al-Qur'an memiliki keindahan bahasa,
ketepatan diksi, dan keagungan gaya bahasa
yang luar biasa. Susunan kalimatnya ringkas
namun padat makna, indah didengar, serta kuat
pengaruhnya terhadap jiwa (Muhsin & Hadana,
2025).

Para sastrawan Arab pada masa awal
Islam yang sangat menguasai balaghah dan
sastra tidak mampu menandingi satu surah pun

92| Dr. M. Syukri Ismail, MA dan Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd



dari Al-Qur’an. Hal ini menegaskan bahwa Al-
Qur'an berada di luar kemampuan bahasa
manusia.

2. Segi Kandungan Makna dan Kedalaman Ajaran

Al-Qur'an memuat ajaran yang sangat
komprehensif, mencakup aspek agidah, ibadah,
akhlak, hukum, sosial, politik, dan pendidikan
(Anwar & Hitami, 2023). Meskipun diturunkan
secara bertahap selama 23 tahun, kandungan

ajarannya tetap konsisten, tidak saling
bertentangan, dan relevan sepanjang zaman.
Kedalaman makna Al-Qur'an memungkinkan
setiap generasi untuk terus menggali hikmah
baru sesuai dengan perkembangan zaman
(Hardiyani, 2025).

3. Segi llmiah (Al-l'jaz Al-‘llmi)

Susunan ayat dan surah dalam Al-Qur’an
memiliki keteraturan dan keharmonisan yang
sangat tinggi. Setiap ayat saling berkaitan
(munasabah) dan membentuk satu kesatuan
pesan yang utuh (Hakim, 2024).

Tidak ada kontradiksi di dalamnya,
meskipun Al-Qur’an diturunkan dalam situasi dan
konteks yang berbeda-beda (Zaid, 2016). Hal ini
menunjukkan kesempurnaan struktur yang sulit
dicapai oleh karya manusia.

4. Segi Berita Gaib dan Prediksi Masa Depan

Al-Quran mengandung isyarat-isyarat
ilmiah  yang sejalan dengan temuan ilmu
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pengetahuan modern (Drajat, 2017), seperti
proses penciptaan manusia, fenomena alam,
peredaran benda langit, dan fungsi gunung bagi
kestabilan bumi.

Fakta-fakta tersebut disampaikan pada
masa ketika ilmu  pengetahuan  belum
berkembang (Pamungkas et al., 2025), sehingga
menunjukkan  bahwa  sumber  Al-Qur’an
melampaui kemampuan intelektual manusia.

5. Segi Hukum dan Syariat

Al-Qur'an memuat berita-berita gaib dan
prediksi peristiwa yang belum terjadi pada saat
diturunkannya  wahyu, namun  terbukti
kebenarannya di kemudian hari (Hamdana et al.,
2025).

Contohnya  adalah  berita  tentang
kemenangan kembali bangsa Romawi setelah
kekalahannya. Ketepatan informasi ini menjadi
bukti bahwa Al-Qur'an bersumber dari Zat Yang
Maha Mengetahui.

6. Segi Pengaruh Spiritual dan Psikologis

Al-Qur'an memiliki kekuatan luar biasa
dalam memengaruhi hati dan jiwa manusia.
Bacaan Al-Quran mampu menenangkan,
menggetarkan hati, serta mendorong perubahan
sikap dan perilaku (Nurussyifa, 2025). Pengaruh
spiritual ini dirasakan oleh umat Islam dari
berbagai latar belakang, bahkan oleh orang-
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orang yang tidak memahami bahasa Arab
sekalipun.
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BAB X
TA'WIL DAN TARJAMAH

10.1 Pengertian Ta'wil Dan Tarjamah

Ta'wil secara etimologis berasal dari kata
Arab awwala—yu'awwilu—ta’'wilan yang berarti
mengembalikan, menafsirkan, atau menjelaskan
maksud suatu perkataan (Hakim, 2024). Dalam
kajian Al-Qur'an dan ilmu tafsir, ta’wil dipahami
sebagai upaya memahami makna ayat Al-Qur’an
dengan mengembalikannya kepada maksud yang
paling tepat dan mendalam, terutama ketika ayat
tersebut memiliki makna ganda, bersifat simbolik,
atau termasuk ayat-ayat mutasyabihat (Nafa et al.
2025).

Secara terminologis, ta'wil adalah penafsiran
ayat Al-Qur’an yang tidak hanya berpegang pada
makna lahiriah (tekstual), tetapi  juga
mempertimbangkan konteks bahasa, dalil syarf,
tujuan syariat (magasid al-syarrah) (Rozikin &
Farhan, 2025), serta kaidah kebahasaan dan
teologis. Oleh karena itu, ta'wil banyak digunakan
oleh para ulama ketika menjelaskan ayat-ayat yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah, perumpamaan,
atau ayat-ayat yang tidak dapat dipahami secara
literal agar tidak menimbulkan kesalahpahaman
akidah.
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Tarjamah secara bahasa berarti pemindahan
atau pengalihan suatu ucapan dari satu bahasa ke
bahasa lain (Muhsin & Hadana, 2025). Dalam
konteks Al-Qur'an, tarjamah adalah usaha
menerjemahkan lafaz dan makna Al-Qur'an dari
bahasa Arab ke bahasa lain agar dapat dipahami
oleh orang yang tidak menguasai bahasa Arab.

Secara istilah, tarjamah Al-Qur'an merupakan
penyampaian makna Al-Qur'an dalam bahasa
selain Arab dengan tetap menjaga kesetiaan
terhadap maksud ayat sejauh kemampuan manusia
(Izzan, 2011). Namun, para ulama menegaskan
bahwa terjemahan Al-Qur’'an bukanlah Al-Qur’an itu
sendiri, melainkan penjelasan makna Al-Qur’an,
karena keaslian Al-Qur’an terletak pada lafaz dan
bahasa Arabnya.

Dalam  praktiknya,  tarjamah  Al-Qur’an
dibedakan menjadi dua vyaitu tarjamah harfiyah,
yaitu penerjemahan kata demi kata secara literal,
yang sering kali sulit dilakukan karena perbedaan
struktur bahasa (Nasrudin, 2017). Tarjamah
tafsiriyah, yaitu penerjemahan makna ayat secara
kontekstual dengan penjelasan yang lebih mudah
dipahami, dan jenis inilah yang paling banyak
digunakan.

Dengan demikian, ta’'wil berfungsi untuk
menggali dan menjelaskan makna ayat secara
mendalam, sedangkan tarjamah berfungsi untuk
menyampaikan makna Al-Qur'an kepada umat
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10.2

Islam non-Arab agar dapat memahami pesan-
pesan ilahi. Keduanya memiliki peran penting dalam
kajian Al-Qur’an, namun berada pada ranah dan
tujuan yang berbeda.

Perbedaan Ta'wil Dan Tarjamah

Ta'wil dan tarjamah merupakan dua konsep
penting dalam kajian Al-Qur’an, namun keduanya
memiliki pengertian, tujuan, dan ruang lingkup yang
berbeda. Perbedaan ini perlu dipahami agar tidak
terjadi  kekeliruan dalam memahami metode
penjelasan dan penyampaian makna Al-Qur'an
(Anwar & Hitami, 2023).

Pertama, dari segi pengertian, ta'wil adalah
upaya penafsiran ayat Al-Qur’an dengan menggali
makna yang lebih dalam, terutama pada ayat-ayat
yang bersifat  mutasyabih — atau  memiliki
kemungkinan makna ganda (lzzan, 2023). Ta'wil
berusaha mengungkap maksud yang dikehendaki
Allah SWT dengan mempertimbangkan dalil syarf,
kaidah bahasa Arab, konteks ayat, serta tujuan
syariat (Drajat, 2017a). Sementara itu, tarjamah
adalah proses menerjemahkan lafaz dan makna Al-
Qur’an dari bahasa Arab ke bahasa lain agar dapat
dipahami oleh pembaca non-Arab.

Kedua, dari segi tujuan, ta'wil bertujuan untuk
memperdalam pemahaman terhadap kandungan
makna Al-Qur'an dan menjelaskan maksud ayat
secara konseptual dan teologis (Pamungkas et al.,
2025). Ta'wil sering digunakan untuk menjaga
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kemurnian akidah dan menghindari pemahaman
literal yang keliru. Adapun tarjamah bertujuan untuk
menyampaikan makna Al-Qur'an kepada umat
Islam yang tidak memahami bahasa Arab, sehingga
mereka tetap dapat mengambil petunjuk dan
pelajaran dari Al-Qur’an.

Ketiga, dari segi metode, ta'wil dilakukan
dengan analisis ilmiah yang mendalam, melibatkan
ilmu tafsir, usul fikih, balaghah, dan ilmu-ilmu Al-
Quran lainnya (Maryam, 2025). Ta'wil menuntut
kapasitas keilmuan vyang tinggi dari seorang
mufasir. Sebaliknya, tarjamah lebih menekankan
pada pengalihan bahasa, baik secara harfiah
maupun maknawi (tafsiriyah), dengan tetap
berupaya menjaga kesesuaian makna dengan teks
asli.

Keempat, dari segi kedudukan terhadap Al-
Qur’an, hasil ta'wil merupakan bentuk penafsiran
yang membantu memahami makna ayat, namun
tidak menggantikan teks Al-Quran itu sendiri
(Anwar & Hitami, 2023). Sedangkan tarjamah Al-
Qur'an juga tidak dianggap sebagai Al-Qur’an,
melainkan sebagai penjelasan makna Al-Qur’an,
karena keotentikan Al-Qur'an hanya terletak pada
lafaz bahasa Arabnya.

Dengan demikian, ta'wil berfungsi sebagai
sarana pendalaman dan penjelasan makna ayat Al-
Qur'an, sedangkan tarjamah berfungsi sebagai
jembatan bahasa untuk memahami pesan Al-
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Qur’an. Keduanya saling melengkapi dalam upaya
memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an
secara benar dan bertanggung jawab.
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Pendidikan pascasarjana (S2) diselesaikan di Institut llmu Al-
Quran (IIQ) Jakarta dengan konsentrasi Ulumul Qur'an dan
Ulumul Hadis (2008-2012). Adapun gelar doktor (S3) diraih dari
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada Program
Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir (2014-2019).

Dalam perjalanan kariernya, Dr. M. Syukri Ismail telah
mengemban berbagai jabatan akademik dan struktural. Beliau
pernah menjabat sebagai Kepala Lembaga Penjaminan Mutu
Internal (LPMI), Ketua Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam (KPI), Kepala Pusat Penelitian, Publikasi llmiah, dan
Pengembangan Lembaga (P4L), serta Kepala Lembaga
Publikasi lImiah (LPI). Saat ini, beliau dipercaya sebagai Kepala
LP2M Institut Agama Islam Yasni Bungo untuk periode 2025-
2027. Selain itu, beliau juga aktif sebagai pengelola rumah jurnal
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kampus, reviewer jurnal ilmiah, serta bagian dari tim editorial
jurnal nasional terakreditasi.

Di bidang organisasi dan pengabdian masyarakat,
beliau terlibat aktif sebagai anggota Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Kabupaten Bungo, pengurus Lembaga Pengembangan
Tilawatil Quran (LPTQ), serta pengurus lkatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI) daerah Kabupaten Bungo. Beliau juga
menjabat sebagai Ketua Yayasan Al-Islah Bungo sejak tahun
2019.

Sebagai akademisi yang produktif, Dr. M. Syukri Ismail
telah menghasilkan berbagai karya ilmiah berupa artikel jurnal
nasional maupun internasional yang terindeks Sinta dan
Scopus. Karya-karyanya mencakup kajian  Al-Qur’an,
pendidikan Islam, ekonomi syariah, hingga isu sosial
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berbagai kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang
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Tidak hanya aktif di bidang akademik, beliau juga
memiliki pengalaman dakwah internasional ke berbagai negara,
di antaranya India (2016), Bangladesh (2017), Malaysia (2023),
dan Fiji (2024). Pengalaman ini memperkaya wawasan global
beliau dalam memahami dan menyebarkan nilai-nilai Islam di
berbagai konteks budaya.

Dengan latar belakang pendidikan yang kuat,
pengalaman akademik yang luas, serta kontribusi nyata dalam
bidang penelitian, pengabdian, dan dakwah, Dr. M. Syukri Ismail
terus berkomitmen untuk mengembangkan keilmuan Islam,
khususnya dalam studi Al-Qur’an, serta memberikan kontribusi
bagi kemajuan umat dan dunia pendidikan.
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Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd
merupakan seorang akademisi yang
telah mengabdikan diri dalam dunia
pendidikan Islam. Beliau menempuh
pendidikan S1 dua kali yakni di UIN
Sunan Ampel Surabaya jurusan
Pendidikan Agama Islam sedangkan
satunya di Universitas Muhammadiyah
Jember jurusan PIAUD, jenjang S2
beliau di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang jurusan Manajemen
Pendidikan Islam dan melanjutkan S3
di UIN Maulana Malik lbrahim Malang
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MENGENAL
ULUMUL QUR’AN:

ILMU-ILMU PENTING DALAM MEMAHAMI AL-QUR’AN

Buku “Mengenal Ulumul Qur’an” merupakan karya ilmiah
yang membahas secara komprehensif berbagai ilmu
yang berkaitan dengan Al-Qur’an sebagai sumber utama
ajaran Islam. Buku ini menguraikan pengertian, ruang
lingkup, serta cabang-cabang Ulumul Qur'an secara
sistematis, mulai dari sejarah turunnya wahyu, proses
penulisan dan kodifikasi mushaf, hingga kajian rasm,
gira’at, dan asbab al-nuzul. Selain itu, dibahas pula
klasifikasi ayat Makkiyah dan Madaniyah, munasabah,
I'jaz Al-Qur’an, serta konsep ta’'wil dan tarjamah. Buku ini
juga menyoroti aspek tafsir, hukum Islam, teologi, dan
nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an.
Dengan pendekatan historis, linguistik, dan metodologis,
buku ini membantu pembaca memahami Al-Qur’an
secara lebih mendalam dan kontekstual. Kehadirannya
diharapkan menjadi referensi penting bagi mahasiswa,
akademisi, dan masyarakat umum dalam memperkuat
pemahaman keislaman serta mengamalkan ajaran Al-
Qur’an secara relevan dalam kehidupan modern.

BRANDED
TECH
PUBLISHER

Dusun Krajan RT 02 RW 01 Tempuran Bantaran
Probolinggo Jawa Timur 67261| Hp : 0811101665
Website: www.brandedtechpublisher.biz.id
E-mail: brandedtechindoensia@gmail.com

©

d3HSINgNd
HO3L
A3ANvVAd

NY.HND TNINNTN TYNIINIW

NY.HND-1Y IWYHYIWIW WYTY0 ONILNId NWTI-NIT

&I"W “ejyaniy mnd nis3 HRIN 1@ B YIN ‘llews| inAs "\ 1@



